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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidkan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun, yan dilakukan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim, melalui belajar 
orang akan terbuka cakrawalanya, bertambah wawasan dan pengetahuannya 
tentang dunia dan penciptanya, sehingga semakin bertambah keimanannya. 
Belajar harus dimulai sejak dini karena saat masih kecil, daya ingat anak 
masih murni dan belum tercampuri atau terkotori oleh sifat-sifat negatif. 
Sejalan dengan amanat dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 bahwa, “Pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usiaenam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut”. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD)adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatuupaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan anak usia dini bertujuan mengembangkan seluruh potensi 
anak agar anak kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh. Salah satu 
pendidikan untuk anak yaitu pendidikan taman kanak-kanak (TK) yang 
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan seluruh 
kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Oleh 
karena itu pembelajaran yang dilakukan di taman kanak-kanak perlu 
dikembangkan dengan pembelajaran yang mempunyai ciri khas bermain 
dengan demikian akan merasakan masa keemasan mereka. Pembelajaran 
melalui bermain diharapkan mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang 
dimiliki oleh anak. 
Kegiatan belajar dengan bermain ini sesuai dengan prinsip 
pembelajaran TK yaitu “bermain sambil belajar, dan belajarseraya bermain”. 
Hal ini merupakan cara yang paling efektif, karena denganbermain anak dapat 
mengembangkan berbagai kreativitas anak didik di TK,termasuk 
perkembangan motorik halus anak, meningkatkan penalaran danmemahami 
keberadaan lingkungan, terbentuk imajinasi, mengikuti imajinasi,mengikuti 
peraturan, tata tertib dan disiplin.Dalam kegiatan bermain anak menggunakan 
seluruh aspek pancainderanya (Moeslichatoen, 2009: 28). 
Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik IndonesiaNomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
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Pendidikan Anak Usia Dini pada Bab IV tentang Standar Isi Pasal 10, Ayat 1, 
Butir 5 C bahwa, “Lingkup perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi 
aspek nilai agama dan moral,fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 
dan seni. Dari uraian di atas diketahui bahwa kemampuan motorik merupakan 
salah satu aspek yang dikembangkan dalam kurikulum TK. 
Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk 
terampil menggerakkan anggota tubuh. Perkembangan motorik terdiri dari 
perkembangan motorik halus dan perkembangan motorik kasar. Motorik halus 
merupakan keterampilan yang memerlukan kontrol dari otot kecil dari tubuh 
untuk mencapai tujuan dari keterampilan. Secara umum motorik halus 
meliputi koordinasi mata dan tangan keterampilan ini membutuhkan 
kecermatan yang tinggi. 
Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus) serta memerlukan 
koordinasiyang cermat seperti menggunting mengikuti garis, menulis, 
meremas, menggenggam, menggambar, menyusun balok, memasukkan 
kelereng ke lubang, membuka dan menutup objek dengan mudah, 
menuangkan air ke dalam gelastanpa berceceran, menggunakan kuas, crayon 
dan spidol, serta melipat. Sedangkan perkembangan motorik kasar seperti 
kegiatan berlari, melompat, dan lain-lain. 
Perkembangan motorik halus anakperlu distimulasi karena motorik 
halus bukan hanya terkait dengan perkembangan fleksibilitas tangan dan jari-
jemari untuk melakukan aktivitas. Tetapi juga ada koordinasi yang terjalin di 
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antara tangan,lengan, dan tubuh yang semua bergerak bersama dengan lebih 
baik (Santrock,2009:15). Motorik halus anak dikatakan berkembang apabila 
mampu mengkoordinasikan tangan dan mata secara seimbang, sehingga anak 
dapat memegang pensil dengan benar, mewarnai dengan baik, dan sebagainya. 
Salah satu cara dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan bagi anak usia dini 
yaitu dengan cara bermain. Pembelajaranmelalui bermain akan membawa 
siswa pada pengalaman belajar yang lebih mengesankan dan menyenangkan. 
Anak banyak memperoleh kesempatan untuk bereksperimen dan 
bereksplorasi. Pembelajaran melalui bermain diharapkan mampu 
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki olehanak. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Prasetyono(2017:11) bahwa melalui kegiatan bermain, anak 
dapat mencapai perkembangan fisik, intelektual,emosi dan sosial. 
Pembelajaran melalui bermain akan membawa siswa pada pengalaman belajar 
yanglebih mengesankan dan menyenangkan. Anak banyak memperoleh 
kesempatan untuk bereksperimen dan bereksplorasi. 
Ada berbagai jenis permainan yangdapat mempengaruhi 
perkembanganmotorik pada anak. Salah satu bentukpermainan yang 
mempengaruhiperkembangan motorik anak adalahdengan permainan 
konstruktif. MenurutSantrock (2009:275) permainankonstruktif adalah 
permainan yangterjadi ketika anak-anak melibatkandiri dalam suatu kreasi 
atau konstruksi suatu produk atau suatupemecahan masalah yang merupakan 
hasil ciptaan sendiri.  
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Bermain konstruktif adalah cara bermain yang bersifat 
membangun,membina, memperbaiki, dimana anak-anakmenggunakan bahan 
untuk membuatsesuatu yang bukan untuk bertujuanbermanfaat, melainkan 
ditujukan bagikegembiraan yang diperolehnya darimembuatnya. Yang 
dimaksudkonstruktifadalah bahwasanya anak-anak membuatbentuk-bentuk 
dengan balok-balok, pasir,lumpur, tanah liat, manik-manik, cat,pasta, gunting 
dan krayon. Sebagian besarkonstruksi yang dibuat merupakan tiruandari 
apayang dilihatnya dalam kehidupansehari-hari atau dari layar bioskop 
atautelevisi. 
Berdasarkan observasi di Bustanul Athfal Aisyiyah VII Grogol, 
pembelajaran masih menekankancalistung, media yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran kurangbervariasi dan membuat anak mudah merasa 
bosan saat mengikuti kegiatan. Tuntutan orang tua murid terhadap guru agar 
anaknya dapat cepat bisamenulis mengakibatkan guru terpaku untuk 
memberikan kegiatan menulis. Selain itu kurang beragamnya media 
pembelajaran yang digunakan di dalamkegiatan pembelajaran menjadi 
pengaruh besar bagi anak, yang seharusnyadapat mengoptimalkan seluruh 
aspek perkembanganya menjadi tidakterpenuhi. 
Pada saat melakukan observasi yaitu dalam kategori BB dan MB 
terdapat 75% atau 12 siswa kemampuan motorik halus nya masih rendah atau 
belum sesuai dengan indikator. Sedangkan 25% atau 4 siswadalam kategori 
BSH dan BSB kemampuan motorik halusnya baik atau sesuai dengan 
indikator. Kurangnya perkembangan motorik halus anak disebabkan karena 
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penggunaan alat permainan konstruktif masih sangatlah terbatas karena 
jumlah dan jenis permainan kontruktif yang dimiliki hanya sedikit. Ada 
beberapa jenis permainan konstruktif yang tidak lengkap, sebagian hilang, 
telah berubah bentuk, kotor dan kusam, sehingga tidak menarik untuk 
dimainkan. Selain itu hanya beberapa siswa yang memiliki kesempatan 
bermain balok, lego, plastisin, ataupun puzzle.  
Anak-anak pada dasarnya ingin mempelajari dan mengetahui apa saja 
yangdilihatnya. Melalui permainan konstruktif anak bisamenyibukkan daya 
imajinasinya,mengembangkan kecakapan daya ciptaanak. Melaluipermainan 
konstruktif, anak bebasmengembangkan daya imajinasinya,mendorong anak 
untuk mampu memecahkan masalah secara kreatif dan memberi peluang bagi 
pencapaian dan membangun rasa percaya diri anak. Melalui kegiatan bermain 
konstruksi setiap anak dapat melatih koordinasi gerakan tangan dan kelenturan 
otot yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan motorik halus anak. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Motorik Halus Melalui 
Permainan Konstruktif Pada Anak Usia Dini Kelompok A di Bustanul Athfal 
Aisyiyah VII Grogol Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
sejumlah permasalahan sebagai berikut: 
1. Belum tercapainya perkembangan motorik halus anak dengan baik karena 
pembelajaran masih menekankan pada calistung 
2. Terdapat 75% atau 12 siswa kemampuan motorik halusnya masih rendah 
yaitu dalam kategori BB dan MB belum sesuai dengan indikator. 
3. Alat permainan konstruktif masih sangatlah terbatas karena jumlah dan 
jenis permainan kontrukif hanya sedikit. Ada beberapa jenis permainan 
konstruktif yang tidak lengkap, sebagian hilang, kotor dan kusam, 
sehingga tidak menarik untuk dimainkan. 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran 
menggunakan permainan konstruktif dengan playdough untukmeningkatkan 
motorik haluspada anak usia dini. Subjek yang diteliti dibatasi pada anak TK 
Kelompok A di BA Aisyiyah VII Grogol. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah pembelajaranpermainan konstruktifdapat meningkatkan 
motorik haluspada anak usia dini kelompok A di BA Aisyiyah VII Grogol 
Sukoharjo? 
 
8 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkanmotorik halusmelalui 
pembelajaran dengan permainan konstruktif pada anak usia dini kelompok A 
di BA Aisyiyah VII Grogol Sukoharjo. 
F. Manfaat Penulisan 
1. Manfaat Teroritis 
Manfaat penelitian ini secara umum untuk menambah pengetahuandan 
memperluas wawasan mengenai penggunaan permainan konstruktif dalam 
pembelajaran di taman kanak-kanak. 
2. Manfaaat Praktis 
a. Bagi guru TK sebagai bahan masukan dalam melaksanakan layanan 
bimbingan belajar bagi anak didiknya. 
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi umpan balik dan hasilnyata 
dari penerapan seluruh ilmu yang didapatkan selamamengikut 
c. Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motorik 
halus anak dan dapat memotivasi serta menumbuhkan minat belajar 
bagi anak didik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Motorik Halus 
a. Pengertian Motorik Halus 
Motorik halus yaitu aktivitas dengan menggunakan otot-otot 
halus (otot) kecil. Keterampilan motorik halus merupakan kegiatan 
yang menggunakan otot-otot halus pada jari dan tangan.Gerakan ini 
merupakan keterampilan gerak (Samsudin, 2008: 15).Keterampilan 
motorik halus merupakan keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot 
ujung jari serta koordinasi mata dan tangan. Bagian tubuh lain yang 
terlibat dalam kegiatan motorik halus adalah pergelangan tangan, 
lengan, sampai pangkal lengan atas dan bagian sendi di bahu. Motorik 
halus dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan stimulasi 
secara rutin, seperti bermain puzzle, menyusun balok, memasukan 
benda ke dalam lubang sesuai bentuknya dan sebagainya (Ariesta, 
2011: 6). 
Motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil, seperti jari-jari jemari dan tangan yang 
sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan. 
Keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk 
bekerja dan objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin 
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misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain. Keterampilan motorik 
halus anak usia TK dapat dilakukan melalui berbagai macam 
permainan, seperti: membentuk tanah liat atau membentuk lilin, 
memalu, mencocok, menggambar, mewarnai, meronce dan 
menggunting. Keterampilan motorik halus akan berpengaruh pada 
kesiapan menulis (Sumantri, 2015: 143). 
Sejalan dengan pernyataan di atas, Susanto (2011:164) 
berpendapat bahwa motorik halus adalah gerakan halus yang 
melibatkan bagian-bagian tertentu saja yang dilakukan oleh otot-otot 
kecil saja, karena tidak memerlukan tenaga. Namun gerakan-gerakan 
ini tetap memerlukan koordinasi yang cermat. 
Saputra dan Rudiyanto (2005:118) berpendapat bahwa motorik 
halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-
otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggenggam, 
menggambar, menyusun.Kemampuan motorik halus pada anak usia 
dini perlu dikembangkan karena motorik halus sangat diperlukan agar 
mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa 
motorik halus adalah kemampuan mengkoordinasi gerakan otot kecil 
dari anggota tubuh.Keterampilan motorik halus terutama melibatkan 
jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan serta 
koordinasi mata dan tangan untuk mengontrol dalam mencapai 
pelaksanaan keterampilan. Contoh keterampilan yang dimiliki anak 
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usia4-5 tahun yaitu menyusun, menggunting, meronce, menggambar 
dan lain-lain. 
b. Manfaat Motorik Halus 
Hurlock (2013) memaparkan bahwa terdapat manfaat motorik 
dalam mengembangkan motorik pada anak usia dini yaiu keterampilan 
dalam membantu diri sendiri, keterampilan dalam membantu sikap 
sosial, keterampilan bermain. Keterampilan dalam membantu diri 
sendiri (self-help) yaitu kemampuan yang dimiliki untuk memudahkan 
anak ketika melakukan segala sesuatu bagi diri anak sendiri berupa 
aktivitas makan, merawat diri dan berpakaian.  
Keterampilan dalam membantu sosial  (social-help) yang 
dapat dilakukan untuk membantu dalam lingkungan sosial seperti 
anak membantu dalam pekerjaan rumah maupun di 
sekolah.Keterampilan bermain yaitu agar anak dapat terampil dalam 
melakukan kegiatan bermain untuk menikmati kegiatan bermain 
seperti bermain bola dan lainnya dengan tujuan menghibur dirinya 
dalam melakukan kegiatan bermain. Keterampilan sekolah yaitu agar 
anak dapat terampil di sekola berupa kegiatan menggambar, melukis, 
dan lainnya yang dapat membantu anak dalam kegiatan belajar yang 
dapat bermanfaat untuk perkembangan anak. 
Pendapat Sumantri (2005) yang memaparkan bahwa terdapat 
tujuan dalam pengembangan motorik halus anak usia dini yang dapat 
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan gerak kedua tangan, 
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koordinasi mata dengan tangan, menggerakkan anggota tubuh yang 
terkait gerak jari, mengendalikan emosi ketika kegiatan motorik. 
Dalam mengembangkan perkembangan motorik pada anak memiliki 
manfaat yaitu untuk melakukan gerakan tubuh seperti melipat, 
merangkai, menali sepatu, dan menggunting (Suyanto, 2005). 
Banyaknya manfaat dalam mengembangkan motorik halus anak usia 
dini yang perlu ditingkatkandan dikembangkan secara optimal agar 
memudahkan anak dalam melakukan berbagai kegiatan yang akan 
dilakukan. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa : 
1) Terdapat manfaat dalam motorik halus anak usia dini yaitu 
bermanfaat untuk membantu diri dalam aktivitas anak berupa 
berpakaian, menali sepatu, makan dan lain sebagainya 
2) terampil untuk membantu lingkungan sosial, terampil dalam 
kegiatan bermain, dan terampil di sekolah berupa kegiatan 
menulis dan bermain playdough 
3) Mengendalikan mata dan tangan dan menggerakkna anggota 
tubuh. 
c. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Menurut Sit (2017:118) perkembangan motorik halus adalah 
kemempuan manipulasi halus (Fine manipulative sklil) yang 
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melibatkan tangan penggunaan tangan dan jari seperti dalam kegiatan 
menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus anak fokus pada 
kemampuan koordinasi tangan dan mata. Pada umumnya, anak akan 
menunjukkan kemampuan perkembangan gerakan kontrol motorik 
halus sederhana sederhana pada usia 4-6 tahun dan 5-12 tahun yang 
ditandai dengan meningkatnya keterampilan motorik halus di bagian 
tangan. Sedangkan menurut Sumantri (2005:143) perkembangan 
motorik halus adalah keterampilan menggunakan bagian-bagian otot 
kecil seperti jari jemari dan tangan yang membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi tangan. 
 Motorik halus merupakan keterampilan dan gerakan-gerakan 
yang dapat dilakukan oleh anak. Keterampilan motorik halus anak 
memerlukan kemampuan untuk mengkoordinasikan atau mengatur 
otot-otot kecil yang berkaitan dengan gerakan tangan dan mata. 
Seanjutnya Hurlock Suyadi(2010 :69) mejelaskan bahwa gerakan 
motorik halus adalah meningkanya pengkoordinasian gerakan tubuh 
yang melibatkan otot dan syaraf yang lebih kecil dan detail. Kelompok 
otot dan syaraf inilah yang nantinya mampu mengembangkan gerak 
motorik halus. 
Berdasarkan semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motorik halus anak usia dini adalah kemampuan anak yang 
berhubungan dengan penggunaan otot-otot halus yang membutuhkan 
kecermatan mata dan tangan serta melibatkan semua gerakan tangan 
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dan jari jemari secara dalam kegiatan menulis dan menggambar yang 
melibatkan otot-otot halus anak atau otot syaraf kecil berguna untuk 
meningkatkan gerakan tubuh anak yang digunakan untuk aktivitas 
sehari-hari. Gerakan motorik halus pada anak yang mampu 
meningkatkan keterampilan tangan, keluwesan dan kecermatan anak 
dalam suatu gerakan. 
Anak usia dini adalah seorang individu yang sedang menjalani 
proses perkembangan yang sangat cepat untuk kehidupan yang 
selanjutnya (Yuliana Sujiono 2012:6). Anak usia dini berada pada 
rentang usia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan 
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang 
cepat. Sedangkan menurut Wiwin Dinar (2008:55) anak usia dini 
adalah anak yang usianya lebih dari 6 tahun dimana anak sudah mulai 
berkembang fisiknya sehingga membentuk tubuh proporsional, mampu 
berjalan, meloncat berlari, dan mampu memegang benda dengan baik 
dan terampil.  
Karakteristik anak usia dini adalah senag bermain mereka akan 
belajar dan berkembang dengan baik, bermain sambil belajar dan 
belajar seraya bermain. Disini peran guru sangat dituntut untuk kreatif 
dalam melatih keterampilan seorang anak dan sangat enentukan 
keberhasilan atau tujuan yang sudah ditetapkan. Dengan haltersebut 
anak akan menjadi berkembang lebih baik, anak usia dini juga 
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merupakan individu yang unik dan memiliki karakteristik tersendiri 
sesuai dengan tahapan usianya. 
Berdasarkan semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
anak usia dini merupakan seoarang individu yang baru menjalani suatu 
perkembangan yang sangat pesat yang berusia mulai dari 0-8 tahun 
pada masa tersebut anak mampu tumbuh dan berkembang dalam 
berbagai aspek yang mengalami masa pertumbuhan secara cepat. Anak 
juga mulai berkembang secara fisiknya sehingga tubuh anak menjadi 
lebih proporsional. Selain itu karakteristik anak yaitu suatu teknik 
bermain sambil belajar yang sangat baik dan menyenangkan. 
 
Tabel 1.Tahap perkembangan Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun  
Umur Tingkat Pencapaian Perkembangan 
4 -5 tahun  
1. Membuat garis vertikal, horizontal, 
lengkung 
kiri/kanan, miring kiri/kanan, dan 
lingkaran. 
2. Menjiplak bentuk 
3. Mengkoordinasikan mata dan tangan 
untukmelakukan gerakan yang rumit. 
4. Melakukan gerakan manipulatif untuk 
menghasilkan suatu bentuk dengan 
menggunakan berbagai media. 
5. Mengontrol gerakan tangan yang 
menggunakan otot halus (menjumput, 
mengelus, mencolek, mengepal, 
memelintir, memilin, memeras) 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik 
Halus 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 
halus anak menurut Kartini Kartono (1995:21) sebagai berikut : 
1) Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan 
kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis 
2) Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan, 
kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk 
membangun diri sendiri. 
Rumini dan Sundari (2004:26) bahwa faktor-faktor yang mempercepat 
atau memperlambat perkembangan motorik halus anak antara lain : 
1) Faktor Genetik 
Individu mempunyai beberapa faktor keturunan yang dapat 
menunjang perkembangan motorik misal otot kuat, syaraf baik, dan 
kecerdasan yang menyebabkan perkembangan motorik individu 
tersebut menjadi baik dan cepat. 
2) Faktor kesehatan pada periode prenatal 
Janin yang selama dalam kandungan dalam keadaan sehat, 
tidak kekurangan gizi, dan tidak kekurangan vitamin dapat 
membantu memperlancar perkembangan motorik anak. 
3) Faktor kesulitan dalam melahirkan 
Faktor kesulitan dalam melahirkan misalnya dalam 
perjalanan kalahiran dengan menggunakan bantuan alat vacuum, 
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sehingga bayi mengalami kerusakan otak dan akan memperlambat 
perkembangan motorik anak. 
4) Kesehatan dan gizi 
Kesehatan dan gizi yang baik pada awal kehidupan pasca 
melahirkan akan mempercepat perkembangan motorik. 
5) Rangsangan 
Adanya rangsangan, bimbingan dan kesempatan anak untuk 
menggerakkan semua bagian tubuh akan mempercepat 
perkembangan motorik bayi. 
6) Perlindungan 
Perlindungan yang berlebihan sehingga anak tidak ada 
waktu untuk bergerak misalnya anak hanya digendong, dan ingin 
naik tangga dilarang, dan akan menghambat perkembangan 
motorik anak. 
7) Prematur 
Kelahiran sebelum masanya biasanya akan memperlambat 
perkembangan motorik anak. 
8) Kelainan  
Individu yang mengalami kelainan baik fisik maupun 
psikis, sosial, mental biasanya akan mengalami hambatan dalam 
perkembangannya. 
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Sedangkan, menurut Muhibbin Syah (dalam Qoriahtun & 
Subar, 2019:16), ada empat faktor yang mendorong perkembangan 
motor skill anak, diantaranya : 
1) Pertumbuhan dan perkembangan sistem syaraf 
Pertumbuhan dan perkembangan sistem syaraf membuat 
intelegensi (kecerdasan) anak meningkat dan mendorong 
timbulnya pola-pola tingkah laku baru. Semakin baik 
perkembangan kemampuan sistem syaraf seorang anak akan 
semakin baik dan beraneka ragam pula pola tingkah laku yang 
dimilikinya. 
2) Pertumbuhan otot-otot 
Peningkatan tonus (tegangan otot) anak dapat menimbulkan 
perubahan dan peningkatan aneka ragam kemampuan dan kekuatan 
jasmani 
3) Perkembangan dan perubahan fungsi kalenjar endokrin 
Perubahan fungsi kalenjar endokri ini akan mengakibatkan 
berubahnya pola sikap dan tingkah laku seseorang terhadap lawan 
jenis 
4) Perubahan struktur jasmani 
Perubahan jasmani ini akan banyak berpengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan dan kecakapan motor skill anak 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka banyak faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik halus anak baik secara 
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internal maupun eksternal .Maka kita sebagai guru dalam 
menstimulus perkembangan motorik halus anak salah satunya 
dengan bermain playdough. 
e. Tujuan Pengembangan Motorik Halus 
Tujuan pengembanagan motorik halus anak adalah agar anak 
dapat mengembangkan keterampilan dalam menggerakkan anggota 
tubuh melalui motorik halus menggunakan koordinasi mata dan 
tangan (Paskur, Balitbang Depdiknas 2002 dalam Sumantri, 
2010:146). Tujuan perkembangan motorik halus anak berdasarkan 
pendapat Sumantri (dalam Subar, 2019:43-44) adalah sebagai berikut :  
1) Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang 
berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan. 
2) Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan 
gerak jari-jemari seperti : kesiapan menulis, menggambar, dan 
memanipulasi benda-benda. 
3) Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan. 
4) Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus. 
Pendapat tersebut juga dikemukakan oleh Sujiono (2008:12) 
bahwa tujuan pengembangan motorik halus adalah : 
1) Agar anak dapat berlatih menggerakkan pergelangan tangan dengan 
kegiatan menggambar dan mewarnai. 
2) Anak belajar ketepatan koordinasi mata dan tangan serta   
menggerakkan pergelangan tangan. 
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3)  Anak belajar berimajinasi dan berinteraksi 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pengembangan motorik halus anak yaitu untuk 
mengembangkan stimulasi keterampilan motorik halus anak 
kelompok A yaitu pada usia 4-5 tahun dilakukan untuk 
mematangkan otot-otot kecil pada tangan anak sehingga anak dapat 
berkreasi menggunakan jari-jemari tanganya untuk latihan awal 
dalam kemampuan menulis, sehingga kemampuan 
mengembangkan gerakan menggunakan otot kecil pada anak harus 
dilatih lebih terampil lagi agar anak bisa berkembang sempurna 
untuk mengembangkan gerakan motorik halus dengan baik. 
f. Peran guru dalam mengembangkan motorik halus 
Dalam mengembangkan berbagai kemampuan dasar anak 
peran guru sangatlah penting, dalam merencanakan kegiatan seorang 
guru membutuhkan latar belakang yang sangat kuat untuk memilih 
kegiatan fisik atau motorik yang sesuai bagi anak. Guru perlu 
mempelajari tingkat kemampuan anak didiknya sehingga dapat 
menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. 
Guru dapat membantu mengembangkan minat dan perasaan untuk 
melakukan berbagai kegiatan fisik motorik yang sesuai untuk anak. 
Untuk meningkatkan gerakan motorik anak maka yang dapat 
dilakukan guru adalah : 
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1) Menyediakan peralatan atau lingkungan yang dapat melatih 
keterampilan motoriknya. 
2) Meningkatkan kesabaran guru karena setiap anak memiliki jangka 
waktu perkembangan yang berbeda-beda. 
3) Aktivitas fisik yang diberikan kepada anak harus bervariasi 
4) Memberikan aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati 
dan dapat mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai dengan 
perkembangannya. 
5) Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik. 
Jadi seorang guru harus mampu menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, mengingat usia 
mereka yang masih labil dan cenderung lebih ingin bermain 
dibandingkan belajar, salah satu upaya yang dapat dilakukan guru 
adalah dengan melaksanakan kegiatan bermain dengan 
menggunkan media playdough. Diharapkan dengan penerapan 
permainan menggunkan media playdough di BA Aisyiyah VII 
Grogol dapat mengembangkan motorik halus pada anak usia dini. 
2. Bermain Konstruktif Menggunakan Playdough 
a. Pengertian Bermain 
Pada dasarnya, anak sangat menyukai kegiatan bermain. 
Bermain diartikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan secara 
langsung, dimana seorang anak berinteraksi dengan orang lain dan 
benda-benda disekitarnya, dilakukan dengan senang, atau inisiatif 
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sendiri tanpa paksaan, menggunakan daya khayal, menggunakan  
pancaindra dan seluruh anggota tubuh (Mukhtar Zubaidah 2013 : 77). 
Anak akan memperoleh kepuasan serta rasa senang ketika mereka 
sedang bermain. Melalui bermain anak akan bereksplorasi dengan 
benda-benda yang ada disekitarnya dengan menggunakan 
pancaindera. Anak juga menggunakan seluruh tubuhnya untuk 
melakukan gerakan-gerakan yang dapat meningkatkan kemampuan 
motoriknya. 
Lain halnya dengan pendapat dari Dockett dan Fleer (2000) 
dalam Sujiono (2009 : 144)  yang menyatakan bahwa bermain 
merupakan kebutuhan bagi anak, karena dengan bermain anak akan 
mendapatkan pengetahuan yang bisa mengembangkan potensi dirinya. 
Anak akan memperoleh pengetahuan baru dari pengalaman langsung 
yang dilakukanya ketika anak melakukan kegiatan bermain itu sendiri. 
Dengan bermain akan membantu anak dalam mengembangkan aspek-
aspek perkembangan yang dimilikinya. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa bermain merupakan suatu proses 
belajar bagi anak yang dilakukan secara langsung dengan cara 
berinteraksi baik dengan orang lain atau dengan benda-benda 
disekitarnya untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya. 
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b. Fungsi Bermain bagi Anak Usia Dini 
Dalam pembelajaran terdapat berbagai kegiatan yang memiliki 
dampak terhadap perkembangannya, bermain merupakan tuntutan dan 
kebutuhan bagi perkembangan anak usia dini. Moeslichatoen (2004 : 
34-36) mengemukakan beberapa fungsi bermain sebagai berikut : 
1) Mempertahankan keseimbangan, karena setelah melakukan 
kegiatan bermain anak memperoleh keseimbangan antara 
kegiatan yang memerlukan tenaga dengan kegiatan yang 
memerlukan ketenagaan. 
2) Menghayati berbagai pengalaman yang diperoleh dari kehidupan 
sehari-hari. Hal ini berguna untuk menumbuhkan kebiasaan pada 
anak. 
3) Menyempurnakan keterampilan-keterampilan yang dipelajari. 
Anak merupakan pribadi yang sedang mengalami perkembangan, 
sehingga dengan bermain anak akan berusaha menggunakan 
kemampuan yang dimilikinya sehingga dapat berkembang lebih 
optimal. 
4) Menyempurnakan keterampilan memecahkan masalah, karena 
dengan bermain anak dapat belajar menghadapi masalah 
emosional atau masalah intelektual. 
5) Meningkatkan keterampilan berinteraksi dengan orang lain, 
karena dengan bermain anak memperoleh kesempatan untuk 
meningkatkan keterampilan bersosialisasi dengan baik. 
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Bermain memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan 
anak karena bermain merupakan sarana untuk menggali 
pengalaman belajar. Mayke S.T. menyatakan bahwa kegiatan 
bermain dapat memberi manfaat serta memiliki fungsi 
mengembangkan berbagai macam aspek perkembangan anak, 
yaitu aspek fisik, motorik, sosial, emosi kepribadian, 
kognisi,ketajaman pengindraan,keterampilan olahraga dan menari 
(Martuti, 2008 : 39-51). Manfaat bermain tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Bagi Perkembangan Fisik 
Dengan bermain anak melakukan kegiatan yang hanya 
melibatkan gerakan-gerakan tubuh. Selain itu anak juga dapat 
menyalurkan tenaga yang berlebihan sehingga anak tidak 
merasa gelisah. 
2. Bagi Perkembangan Aspek Motorik 
Melaui bermaindapat melatih anak untuk belajar 
mengoordinasikan gerakan mata dengan tangan. Sementara 
untuk motorik kasar dapat dikembangkan juga dengan kegiatan 
bermain, seperti dalam kegiatan bermain bola anak dapat 
berlari, menendang atau menangkap bola. 
3. Bagi Perkembangan Aspek Sosial 
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Dengan bermain anak belajar mencari cara pemecahan 
masalah yang dihadapi dengan teman mainnya, melakukan 
kegiatan bersama. 
4. Bagi Perkembangan Kepribadian dan Emosi 
Anak dapat melepaskan ketegangan yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara bermain. Dengan bermain 
anak dapat. 
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kegiatan bermain memiliki fungsi bagi perkembangan anak, fungsi 
tersebut antara lain menyempurnakan keterampilan-keterampilan yang 
dipelajari, memperkuat dan mengembangkan otot-otot dan koordinasi 
melalui gerak, melatih motorik halus,  dan dapat mengembangkan 
kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif.   
c. Pengertian Konstruktif 
Menurut Santrock (2009: 275) konstruktif adalah permainan 
yang terjadi ketika anak-anak melibatkan diri dalam suatu kreasi atau 
konstruksi suatu produk atau suatu pemecahan masalah yang 
merupakan hasil ciptaan sendiri.  
Menurut Hurlock (2009: 330) permainan konstruktif adalah 
permainan dimana anak-anak menggunakan bahan untuk membuat 
sesuatu yang bukan tujuan bermanfaat melainkan lebih ditujukan bagi 
kegembiraan yang diperoleh dari membuatnya. 
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Menurut Sujiono (2010: 144) bermain konstruktif adalah cara 
bermain yang bersifat membangun, membina, memperbaiki, dimana 
anak-anak menggunakan bahan untuk membuat sesuatu yang bukan 
untuk bertujuan bermanfaat, melainkan ditujukan bagi kegembiraan 
yang diperolehnya dari membuatnya. Yang dimaksud konstruktif 
adalah bahwasanya anak-anak membuat bentuk-bentuk dengan balok-
balok, pasir, lumpur, tanah liat, manik-manik, cat, pasta, gunting, dan 
krayon. Sebagian besar konstruksi yang dibuat merupakan tiruan dari 
apa yang dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari atau dari layar 
bioskop atau televisi. Menjelang berakhirnya awal masa kanak-kanak, 
anak-anak sering menambahkan kegiatannya ke dalam konstruksi-
konstruksi yang dibuat berdasarkan pengamatannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut Sofia (2005: 113) bermain konstruksi yaitu bermain 
yang menggunakan benda seperti balok, lego, tinkertoys, atau bahan-
bahan seperti pasir, playdough/tanah liat, plastisin, cat untuk membuat 
sesuatu. Bermain konstruktif adalah bermain yang dilakukan oleh 
anak sendiri meliputi merancang, membentuk, atau mengkonstruksi 
dengan kemampuannya sendiri, minatnya sendiri dan kesenangannya 
sendiri berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya sendiri. 
Alat/sarana yang tersedia bagi anak yang paling utama adalah 
inderanya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa permainan konstruktif adalah suatu bentuk 
permainan untuk membangun dan menciptakan suatu karya nyata 
yang ada dalam pikiran anak dengan menggunakan bahan atau benda 
misalnya balok, lego, puzzle, geometri dan plastisin tanpa memikirkan 
manfaat melainkan mendapat kesenangan yang diperoleh dari 
membuatnya dan anak menggunakan panca inderanya.Dalam 
penelitian ini, permainan konstruktif yang digunakan adalah 
playdough. 
3. Playdough 
a. Pengertian playdough 
Playdough adalah salah satu aktifitas yang bermanfaat untuk 
perkembangan otak anak. Dengan bermain playdough anak tak hanya 
memperoleh kesenangan, tetapi juga bermanfaat untuk meningkatkan 
perkembangan otaknya. Dengan menggunakan media playdough 
anak-anak bisa membuat bentuk apa pun dengan cetakan atau dengan 
kreativitasnya masing-masing. Anggraini (2013:27). 
Playdough merupakan salah satu alat permainan edukatif 
karena dapat mendorong imajinasi dan melatih koordinasi otot-otot 
kecil. 
Menurut Rachmawati (2013:10) bahwa bermain playdough 
memiliki kelebihan yang sangat menyenangkan bagi anak. Melalui 
bermain playdough anak dapat membentuk berbagai bentuk sesuai 
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dengan imajinasinya. Anak dapat menggulung, meremas atau 
mencetak berbagai bentuk sesuai dengan imajinasi anak. 
Swartz dalam Feminin dan Pusari (2016: 3) mengatakan 
bahwa playdough merupakan bahan yang digunakan untuk bermain 
oleh anak-anak di kelas. Playdough memberikan pengalaman yang 
menyenangkan dan memuaskan bagi anak-anak, namun bukan hanya 
aktivitas bersenang-senang. Rochayah (2012: 20), Playdough adalah 
adonan lunak dengan berbagai warna yang dapat dibuat menjadi 
bentuk yang lain. Playdough adalah benda lunak yang bisa ditekan-
tekan, diremas-remas, dibentuk, dicetak sesuai dengan keinginan dan 
imajinasi anak, sehingga dengan bermain playdough dapat 
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. Bermain 
playdough  memberikan kesenangan dan kepuasan pada anak-anak. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa playdough adalah alat bantu pembelajaran yang berupa adonan 
mainan yang terbuat dari tepung yang mudah dibentuk. 
Playdoughmerupakan salah satu alat permainan edukatif yang aman 
digunakan untuk anakserta dapat mengembangkan aspek motorik 
halus anak usia dini. 
b. Manfaat bermain playdough 
Bermain playdough memiliki banyak manfaat bagi anak, 
semakin sering anak melakukan kegiatan bermain playough semakin 
baik gerakan motrik halus anak, sehingga dapat meningkatkan 
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perkembangan motorik halus anak. Adapun manfaat bermain 
playdough adalah : 
1) Melatih kemampuan sensorik, dengan bermain playdough anak 
belajar dengan tekstur dan cara menciptakan sesuatu. 
2) Mengembangkan kemampuan berpikir, bermain playdough dapat 
mengasah kemampuan berpikir anak.  
3) Mengasah kemampuan bahasa, meremas, berguling, membuat 
boladan berputar adalah beberapa kata yang sering didengar anak 
saat bermain playdough. 
4) Memupuk kemampuan sosial, berilah kesempatan kepada anak 
untuk bermain playdough dengan teman-temanya. Dengan 
bermain bersama anak memiliki kesempatan menjalin interaksi 
dengan teman-temanya. 
c. Tujuan bermain playdough 
Bermain playdough adalah kegiatan kegiatan yang sangat 
disukai anak-anak, karena teksturnya yang sangat lembut dan dapat 
dibentuk sesuai dengan keinginan anak, adapun tujuan bermain 
playdough adalah : 
1) Mengenal benda 
2) Penggunaan playdough dapat membantu anak melatih 
keterampilan motorik dengan tangan ketika mereka memanipulasi 
playdough dengan jari mereka. Anak dapat berlatih seperti 
meremas, mencubit saat mereka bermain playdough. 
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3) Membantu anak dalam melatih imajinasinya, hal ini membantu 
anak belajar lebih banyak tentang lingkungan saat ia meniru 
bentuk benda sehari-hari dengan playdough. 
4) Membantu anak untuk tenang atau ketika marah, memegang dan 
meremas adonan saat bermain playdough dapat menghasilkan 
efek menenangkan pada anak dan berguna untuk mengajarkan 
keterampilan menejemen kemarahan dan lebih nyaman untuk 
mengekspresikan. 
5) Mengembangkan keterampilan sosial saat ia bermain bersama 
dengan anak-anak lain dapat memberikan kesempatan bagi anak 
untuk bekerjasama dan berbagi. 
6) Anak mampu mengembangkan kemampuan gerak halus. 
7) Anak dapat mengenal berbagai macam warna. (Yosep Nur 
2005:56) 
d. Cara membuat playdough 
Dengan bermain playdough anak dapat mengenal berbagai 
macam konsep melalui playdough, antara lain tekstur, warna, ukuran 
serta dapat merangsang kreativitas anak. 
Adapun cara membuat playdough adalah : 
Bahan : 
1) 2 cup tepung  
2) 1 sdt garam halus 
3) 1 sdt minyak goreng 
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4) Air secukupnya 
5) Pewarna makanan 
Alat yang digunakan : 
1) Berbagai cetakan 
2) Baskom  
Cara : 
1) Campurkan tepung terigu dan garam dalam sebuah baskom yang 
cukup besar, lalu aduk dengan tangan atau menggunakan centong 
sampai tercampur rata. 
2) Beri air pada campuran bahan sedikit demi sedikit sambil terus 
diaduk sampai menjadi adonan yang lembut dengan tekstur halus 
dan tidak lengket. 
3) Beri minyak goreng, lalu adonan diolah lahi hingga didapatkan 
adonan yan benar-benar lembut. 
4) Bagi adonan menjadi beberapa bagian sesuai jumlah warna yang 
diinginkan. 
5) Ambil satu bagian diberi beberapa tetes pewarna lalu diaduk lagi 
sampai warna merata. Lakukan hal yang sama terhadap bagian 
lainya dengan warna yang berbeda. 
6) Bila semua adonan dengan warna yang berbeda telah selesai 
dibuat, maka playdough siap digunakan untuk membuat berbagai 
kreasi. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Dewi Maharani, Institut Agama Islam Negeri Surakarta (2019) 
dalam penelitian Dewi Maharani yang berjudul “Pengembangan Motorik 
Halus Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Melukis Pada Anak Usia 4-5 
Tahun Di PAUD Islam Makarima Tahun Ajaran 2018/2019”. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa melalui kegiatan melukis dapat meningkatkan motorik halus. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang di kaji adalah sama-
sama meneliti tentang pengembangan motorik halus penelitian di atas 
terfokus dalam pengembangan anak melalui melukis sedangkan peneliti 
memfokuskan pengembangan motorik halus melalui permainan 
konstruktif. 
PutriAntaraTirtayani, Universitas Singaraja (2016) dalam 
penelitian Putri Antara Tirtayani yang berjudul “Pengaruh Permainan 
Konstruktif Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A2 
Rabaitulmutaallim Tegalinggah Singaraja”. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan motorik halus anak persentase kemampuan 
motorik halus pada kelompok eksperimen adalah 84,75% lebih besar dari 
rata-rata persentase kemampuan motorik halus kelompok kontrol adalah 
60%. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian eksperimen 
semu. Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan apakah permainan 
konstruktif dengan menggunakan lego berpengaruh terhadap kemampuan 
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motorik halus anak. Penelitian ini memiliki kesamaan apakah permainan 
konstruktif berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak. 
Penelitian Feminin dan Pusari, UIN Walisongo (2016) dalam 
penelitian Feminim dan Pusari yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Halus Pada Aud Melalui Kegiatan Bermain 
Konstruksi Plastisin Bentuk Huruf Kelompok B Ra Taqwal Ilah Semarang 
Tahun Ajaran 2015/2016.Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan subjek penelitian kelompok B di RA Taqwal Ilah 
Semarang. Berdasarkan hasil penelitian setelah melakukan kegiatan 
bermain plastisin bentuk huruf, menunjukkan adanya peningkatan terhadap 
kemampuan motorik halus pada anak kelompok B RA Taqwal Ilah 
Semarang tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tindakan yang terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II, dan diperoleh 
hasil yaitu 40% pada siklus I dan meningkat menjadi 80% pada siklus II. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak 
dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain konstruksi plastisin bentuk 
huruf. 
Rocmah  (2014) dalam penelitian Rochmah yang berjudul 
Penerapan Permainan Konstruktif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Sambiroto. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
Sambiroto dengan menggunakan metode kualitatif fenomenologis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 
bahwa penerapan permainan konstruktif yang dilakukan di TK Aisyiyah 
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Bustanul Athfal Sambiroto berupa kegiatan membangun atau membuat 
suatu bentuk atau konstruksi menggunakan balok, lego, plastisin, clay, 
ataupun puzzle. Sedangkan aspek perkembangan yang dicapai oleh anak 
melalui penerapan permainan konstruktif diantaranya adalah 
perkembangan kognitif, perkembangan motorik halus, perkembangan 
sosial, perkembangan emosional dan perkembangan kreativitas anak. 
Penelitian Gultom (2017) dalam penelitian Gultom yang berjudul 
Pengaruh Permainan Konstruktif Terhadap Perkembangan Motorik Anak 
Usia Dini di TK Harapan Bunda Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa permainan konstruktif memiliki 
pengaruh terhadap perkembangan motorik anak kelas B1 TK Harapan 
Bunda Kota Jambi. Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan apakah 
permainan konstruktif berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus 
anak. 
Khasanah, dkk.(2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
Penggunaan Alat Permainan Konstruktif Pada Lembaga Paud di Kota 
Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa alat permainan konstruktif yang ada 
pada lembaga PAUD di Semarang belum semuanya maksimal sesuai 
harapan, dikarenakan alat permainan yang ada masih banyak yang 
menggunakan kardus, karton, tutup botol dan lain sebagainya, APE yang 
ada sudah banyak yang rusak dan APE yang ada beberapa dibeli oleh 
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lembaga, APE yang ada bukan buatan siswa dg guru. Sehingga anak 
belum terangsang dalam mewujudkan imajinasinya ke dalam sebuah karya 
nyata. 
C. Kerangka Pemikiran  
Aspek motorik halus anak merupakan salah satu aspek perkembangan 
yang harus dimiliki oleh anak usia dini. Untuk meningkatkan aspek tersebut 
maka dibutuhkan satu metode yang tepat, praktis dan dapat dipahami oleh 
anak. Dengan kata lain, adanya metode sangat berpengaruh dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus anak. 
Pada kondisi awal motorik halus anak di BA Aisyiyah VII Grogol 
tergolong rendah, terbukti pada hasil observasi terdapat 75% siswa yang 
mempunyai nilai di dibawah rata-rata, sehingga dapat diartikan bahwa 
kemampuan motorik halus anak masih rendah. Hal ini terjadi karena guru 
masih menggunakan LK dan kurang variatif dalam pembelajaran sehingga 
siswa lebih cepat merasa bosan dalam pembelajaran. 
Melihat dari kenyataan tersebut diatas maka diperlukan adanya suatu 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak. Diantara berbagai metode dalam pembelajaran metode bermain 
konstruktif adalah suatu metode yang diharapkan dapat meningkatkan motorik 
halus anak. Melalui metode bermain konstruktif diharapkan dapat membawa 
siswa lebih tertarik dan berminat untuk belajar sehingga dengan metode 
bermain konstruktif diharapkan dapat meningkatkan aspek motorik halus anak 
melalui permainan konstruktif dibutuhkan salah satu kegiatan menarik dan 
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menyenangkan yang dapat dikenalkan kepada anak saah satunya bermain 
playdough. 
Dalam memerapkan metode bermain konstruktif terdapat beberapa 
siklus untuk mengamati perkembangan kemajuan anak. Pada setiap siklus 
dilakukan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Siklus yang 
dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan sampai tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Secara sistematis, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi Awal 
Tindakan Siklus I 
Permainan 
konstruktifplastisin 
Siklus II 
permainan konstruktif 
balok-balok kayu dengan 
langkah perbaikan atas 
kelemahaman-kelemahan 
yang terjadi pada siklus I 
Kondisi Akhir Motorik halus siswa lebih 
meningkat 
Motorik halus siswa 
masih rendah. 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut : 
“Bahwa dengan menggunakan metode bermain konstruktif dapat 
meningkatkan perkembangan motorik halus dalam bermain playdough pada 
kelompok A di BA Aisyiyah VII Grogol. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut Aqib (2016: 26) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian yang dilakukan 
melalui proses kerja kolaborasi antara guru, dan peneliti di sekolah. Penelitian 
tindakan kelas memiliki serangkaian langkah yang membentuk sepiral, dimana 
setiap langkah memiliki empat tahap yang terdiri dari prencanaan (planning), 
tindakan (acting), pengamatan (observing), refleksi (reflecting)”. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) secara garis besar terdiri dari empat 
tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi (Aqib, 2016: 27). Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus. 
Pada siklus I guru menggunakan permainan konstruktif dengan bahan 
playdough. Pada siklus II menggunakan permainan konstruktif dengan 
playdough. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2019/2020 
yaitu pada bulan April2019. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan diBustanul Atfal Aisyiyah VII 
Grogol Sukoharjo. Tepatnya di Desa Ngrantan RT 01 RW 01, Kadokan, 
Grogol, Sukoharjo, Jawa Tengah. Peneliti mengambil lokasi penelitian ini 
dikarenakan kurangnya hasil belajar anak dalam aspek perkembangan 
motorik halus bahkan cenderung lambat karena metode pembelajaran yang 
digunakan sangat monoton dan membosankan sehingga mengurangi 
ketertarikan anak dalam belajar. Selain itu penggunaan media playdough 
belum pernah digunakan guru. Dalam proses pembelajaran guru cenderung 
tidak menggunakan media namun hanya menggunakan lembar kegiatan 
seperti mewarnai gambar dan menebalkan huruf.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun ajaran 
2019/2020. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dijelaskan pada tabel 
di bawah ini. 
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Tabel 2.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Kegiatan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan 
Sep 
2018 
Des 
2018 
Mar 
2019 
Nov 
2019 
Des 
2019 
Jan 
2020 
1 Observasi √      
2 Penyusunan 
Proposal 
 √     
3 Persiapan 
Penelitian 
  √ √   
4 Pengumpulan 
Data 
    √  
5 Penyusunan 
Hasil 
     √ 
6 Penyelesaian 
Laporanakhir 
     √ 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek yang melakukan tindakan  
Subjek penenlitian yang melakukan tindakan dalam penelitian ini 
adalah guru kelompok A BA Aisyiyah VII Grogol tahun pelajaran 
2019/2020 dan peneliti ikut berkolaborasi dan terlibat dalam penelitian 
tersebut.Sesorang yang diteliti olehpeneliti dengan tujuan mendapatkan 
informasi. 
2. Subjek yang menerima tindakan 
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang menerima tindakan 
adalah anak-anak kelompok A BA Aisyiyah VII Grogol tahun pelajaran 
2019/2020. Jumlah anak-anak BA Aisyiyah VII Grogol adalah 16 anak 
 
41 
 
 
 
Tabel 2 Nama siswa kelompok A BA Aisyiyah VII Grogol 
No Nama Anak Jenis Kelamin 
1 Adelia Faranisa Azna Perempuan 
2 Adelia Faranisa Azni Perempuan 
3 Adyasta Reynand Laki-Laki 
4 Akbar Jalu Adi Saputra Laki-Laki 
5 Bellvania Ayda Perempuan 
6 Bramantio Abimanyu Laki-Laki 
7 Ghe’ya Anggun Baiswara Perempuan 
8 Maudy Afaf Sabrina Perempuan 
9 Muhammad Aziz R Laki-Laki 
10 Muhammad Arsy A Laki-Laki 
11 Muhammad Jauza Atariz Laki-Laki 
12 Jihan Kahiyang Perempuan 
13 Keila Putri Danisa Perempuan 
14 Pebri Anisa Putri Perempuan 
15 Revalia Selva Natasya Perempuan 
16 Zidan Isnan Al Kahfi Laki-Laki 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian menyesuaikan dengan karakteristik penelitian 
tindakan kelas yaitu dilakukan dalam bentuk siklus.Penelitian ini terdiri dari 2 
siklus. Yang masing-masing siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu masing-masing pertemuan yaitu selama 60 menit.  
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1. Rancangan Siklus I 
a. Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran (guru) melakukan beberapa 
hal sebagai berikut : 
1) Menentukan tema dan sub tema. 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang 
digunakan di lembaga tersebut. 
3) Menentukan media yang digunakan dalam pembelajaran. 
4) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran. 
b. Tindakan 
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dan kolaboran melakukan 
proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain konstruktif 
sesuai dengan apa yang digunakan sekolah tersebut.Kegiatan ini 
dilaksanakan di dalam kelas. 
c. Pengamatan/ Observasi 
Tahap observasi ini bersamaan dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh kolaboran dengan menggunakan metode bermain 
konstrukif sesuai dengan yang diterapkan disekolah tersebut, dilakukan 
dengan mengamati proses pembelajaran yaitu tentang aktivitas guru dan 
anak serta hasil belajar berupa nilai formatif. Observasi diarahkan pada 
poin-poin dalam pedoman yang lebih disiapkan peneliti. Selain itu 
untuk memperoleh data yang akurat, peneliti juga melakukan 
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wawancara dengan anak mengenai poin-poin tertentu yang dirasa perlu 
ditanyakan pada siswa untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Refleksi 
Setelah melakukan observasi peneliti besama kolaboran melakukan 
refleksi seluruh proses pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan 
refleksi dilakukan untuk melihat kelebihan dan kekurangan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain konstruktif 
menggunakan playdough.  
2 Rancangan Siklus II 
    Pada siklus II ini dilakukan guna meningkatkan hasil belajar siswa 
sebagai lanjutan pada siklus I :  
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti bersama kolaboran menyusun 
perencanaan sebagai berikut : 
1. Mengidentifiksi masalah pada siklus I dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah. 
2. Menentukan waktu untuk melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Menentukan tema dan sub tema 
4. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan yang  
digunakan oleh sekolah. 
5. Membuat lembar observasi anak dan guru 
6. Menyiapkan media yang digunakan dalam pembelajaran 
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7. Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Pelaksanaan 
 Pada tahap pelaksanaan ini peneliti berkolaborasi dengan guru 
menerapkan metode bermain konstruktif. Peneliti bertindak sebagai 
guru pengajar dan guru kelas sebagai observer atau pengamat. 
1. Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
telah disempurnakan. 
2. Guru menerapkan pembelajaran dengan metode bermain konstruktif 
menggunakan playdough. 
3. Selama pembelajaran anak menggunakan media playdough 
4. Mengamati perkembangan motorik halus setelah menggunakan 
metode bermain konstruktif. 
c. Tindakan / Observasi 
 Tahap observasi ini dilakukan dengan mengamati proses 
pembelajaran yaitu tentang aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar 
yang berupa nilai formatif. Observasi diarahkan pada poin-poin yang 
telah disiapkan peneliti. Selain itu untuk memperoleh data yang akurat, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan para siswa mengenai poin-
poin tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada anak untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
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d. Refleksi 
Hasil dari siklus II ini digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
tingkat ketercapaian tujuan yang diharapkan oleh guru dalam 
meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok A 
di BA Aisyiyah VII Grogol dengan metode bermain konstruktif. 
Skema penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini tertera pada gambar 
berikut : 
 
 
   
 
 
 
Gambar II Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
E. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja penelitian merupakan indikator yang dijadikan 
pedoman oleh peneliti untuk menentukan ketercapaian atau keberhasilan 
tindakan dalam penelitian. 
Indikator penelitian ini bersumber dari RKH dan hasil penilaian yang 
ada dilembaga. Pada tindakan pra siklus perkembangan motorikhalus anak 
melalui bermain konstruktif masih rendah, berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas Bu Aida Haryanti (Kamis,5 September 2019) 
Refleksi 
Perencanaan 
Observasi 
Pelaksanaan 
Siklus I 
Refleksi 
Perencanaan 
Obsevasi 
Pelaksanaan 
Siklus II 
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perkembangan motorik halus anak yang Belum Berkembang (BB) sebesar 
50% atau 8 siswa, sedangkan motorik halus anak yang Mulai Berkembang 
(MB) sebesar 25% atau 4, sedangkan penguasaan motorik halus yang 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 19% atau 3 siswa dan penguasaan 
motorik halus yang Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 6% atau 1 siswa. 
Dari data tersebut terbukti dari 16 siswa yang masuk kategori berkembang 
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) hanya 25% atau 4  
siswa, sedangkan target yang diinginkan dari peneliti yaitu 75% atau 12 siswa 
dari tingkat keberhasilan pesera didik. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil 
apabila : 
1. Adanya peningkatan hasil belajar disetiap siklus yang dilalui 
2. Adanya peningkatan aktivitas yang ditunjukkan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
3. Adanya peningkatan yang ditujukan anak dalam proses pembelajaran.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan kegiatan observasi awal untuk mengetahui keadaan sesungguhnya 
di lapangan. Bahwasannya sudah dijelaskan dalam latar belakang kondisi 
kemampuan motorik halus anak usia dini di BA Aisyiyah VII Grogol 
sebelum dilakukan tindakan masih rendah. Hal itu dibuktikan bahwasanya 
dari 16 anak kelompok A kemampuan motorik halus anak masih rendah 
terbukti dari 16 anak yang berhasil mendapatkan nilai diatas rata-rata hanya 4 
anak atau 25% berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik, dan 
75%  atau 12 siswa masih dibawah rata-rata.   
Rendahnya tingkat perkembangan motorik halus anak disebabkan 
karena pembelajaran dikelas masih sederhana yaitu menggunakan lembar 
kerja tanpa adanya media yang lebih menarik perhatian anak, sehingga dalam 
proses pembelajaran anak masih sering tidak memperhatikan guru ketika 
pembelajaran berlangsung. Peneliti ingin meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak melalui permainan konstruktif dengan media playdough. 
   Hasil dari pengamatan yang dilaksanakan, peneliti memberikan 
beberapa catatan diantaranya terdapat anak yang kurang aktif, anak yang 
bermain dengan temanya, dan anak yang hanya mendengarkanya saja tanpa 
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adanya bertanya kembali, hal tersebut disebabkan belum adanya ketepatan 
metode yang diterapkan guru dalam pembelejaran, seingga anak terlihat 
bosan dengan pembelajaran yang berlangsung dan berdampak pada 
rendahnya perkembangan motorik anak. 
Untuk mengetahui hasil belajar anak keompok A sebelum diterapkannya 
metode bermain konstruktif menggunakan playdough dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel II Hasil Belajar Anak Pra Siklus 
No Kategori f % 
1 Belum Berkembang 8 50% 
2 Mulai Berkembang 4 25% 
3 Berkembang Sesuai Harapan 3 19% 
4 Berkembang Sangat Baik 1 6% 
 Jumlah 16 100% 
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B. Deskripsi Hasil Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 23 November 2019 mulai dari jam 07.00-10.30 
WIB. Sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada pada tanggal 
25November 2019 mulai dari jam 07.00-10.30. Siklus I ini terdiri 4 langkah 
yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dari masing-masing 
siklus I akan dijelaskan sebagai berikut : 
1. Perencanaan  
Pada tahap perencanaan ini peneliti bersama kolaboran melakukan hal-
hal-hal sebagai berikut: 
1. Menentukan tema dan sub tema 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaboran untuk merancang 
perangkat pembelajaran serta memilih dan menentukan tema dan 
sub tema untuk dua kali pertemuan yang berlaku di sekolah 
tersebut. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa RPPH,  pada pertemuan ini disepakati bahwasannya 
tema dan subtema pada pertemuan pertama adalah alat komunikasi 
dengan sub tema televisi.Sedangkan tema dan sub tema pada 
pertemuan kedua yaitu alat komunikasi dengan sub tema 
handphone. 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
Peneliti dan kolaboran menyusun RPPH siklus I yang akan 
digunakan selama 2 kali pertemuan. Masing-masing pertemuan 
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akan dilakukan selama 60 menit. Pertemuan pertama dengan tema 
alat komunikasi dan sub tema televisi, media yang digunakan 
dalam pertemuan pertama yaitu playdough, sedangkan tema dan 
sub tema pertemuan ke dua yaitu alat komunikasi dengan sub tema 
handphone menggunakan media playdough. Pada pertemuan 
pertama guru menjelaskan apa itu televisi, kemudian anak-anak 
diminta untuk membuat bentuk televisi dari playdough dengan 
meniru contoh yang sudah dibuatkan oleh guru, metode yang 
digunakan dalam pertemuan pertama dan kedua yaitu 
menggunakan metode bermain. Dalam menyusun RPPH mencakup 
tentang indikator, metode,sumber pembelajaran, dan sistem 
penilaian. 
3. Menyusun dan menyiapkan lembar evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran 
Lembar kerja berupa penilaian ceklis dengan format 4 
tingkatan yang terdiri dari BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB 
(Berkembang Sangat Baik). Disetiap tingakatan terdapat kriteria 
tertentu yaitu : 
BB : Anak belum bisa mengklasifikasikan bentuk dan anak belum 
bisa mengkoordinasikan tangan 
MB : Anak dapat membuat bentuk dari  playdough 
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BSH : Anak dapat membentuk playdough dan mampu 
menyebutkan berbagai bentuk yang telah dibuatnya. 
BSB : Anak dapat membuat bentuk playdough, mengklasifikasikan 
bentuk, warna dan dapat menyebutkan fungsi playdough. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan sikus I kolaboran melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan tema alat komunikasi dengan sub tema 
televisi. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 23 November 
2019 sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 25 
November 2019. Ketika pembelajaran sedang berlangsung peneliti 
melakukan pengamatan sedangkan kolaboran melakukan pembelajaran. 
Tahap ini terdiri dari tiga langkah yaitu pendahuluan, inti dan penutup. 
Hal tersebut akan dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPPH pada hari Sabtu, 
23 November 2019. Pada pertemuan pertama pembelajaran 
kelompok A dengan tema alat komunikasi dan sub tema televisi. 
Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut :   
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, sebelum memasuki kelas, guru 
membimbing anak-anak untuk berbaris di halaman sekolah 
untuk melakukan gerakan ringan melompat menggunakan busa 
hati. Setelah itu guru meminta anak masuk ke dalam kelas 
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sambil berbaris rapi. Di dalam kelas guru menyapa anak-anak 
dan memberikan salam, kemudian guru mengajak anak untuk 
ice breaking untuk mengkondisikan anak-anak, kemudian 
berdoa sebelum belajar, membaca Al-Fatihah, membaca surat 
Al-Fill, hadits kebersihan dan mengucapkan Asmaul Husna. 
Kemudian guru memberikan motivasi dan apersepsi kepada 
anak, apersepsepsi bertujuan untuk menggali pengetahuan awal 
tentang sub tema televisi. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini permainan konstruktif 
menggunkan media playdough untuk meningkatkan motorik 
halus anak. Sebelum melakukan kegiatan guru menjelaskan 
bagaimana cara membuat adonan playdough dan bahan apa saja 
yang diperlukan untuk membuat adonan playdough, guru 
memberikan contoh cara membuat playdough dengan berbagai 
macam warna, ada warna merah, kuning, hijau, dan coklat. 
Kemudian setelah guru memberikan contoh kepada anak 
membuat adonan playdough, guru memberikan contoh membuat 
bentuk televisi sesuai dengan sub tema pertemuan pertama yaitu 
televisi. 
Anak-anak dibagi menjadi 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 anak. Guru sudah menyiapkan 
playdough  di meja dengan warna yang berbeda-beda, kelompok 
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1 warna playdough yang akan digunakan anak yaitu warna 
merah, kelompok 2 kuning, kelompok 3 hijau dan kelompok 4 
warna coklat. Sebelum kegiatan dimulai guru bertanya kepada 
anak tentang aturan yang harus dikerjakan oleh anak ketika 
permainan dimulai. Pada proses ini guru meminta anak untuk 
saling bekerja sama dan saling berbagi terhadap teman. Anak-
anak mulai melakukan kegiatan membuat televisi dari 
playdough yang sudah disediakan guru, kemudian guru melihat 
bagaimana cara anak dalam menyelesaikan berbagai macam 
kegiatan. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan ini guru mengulas kembali materi yang 
sudah dijelaskan pada hari tersebut. Guru memberikan 
pertanyaan kepada anak yang berkaitan dengan subtema televisi 
dan guru menanyakan perasaan anak selama kegiatan 
berlangsung. Guru juga menyampaikan amanat-amanat dan 
pesan baik kepada anak. Sebelum pulang guru mengajak anak 
untuk bernyanyi dan diakhiri dengan do’a setelah belajar. 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan sesuai RPPH pada hari Senin, 
25 November 2019. Pada pertemuan kedua pembelajaran kelompok 
A dengan tema alat komunikasi dan sub tema handphone. Adapun 
langkah-langkah pembelajaran pada dasarnya hampir sama dengan 
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pertemuan pertama hanya saja materi yang diajarkan berbeda. 
Kegiatan yang akan dilakukan dalam pertemuan kedua adalah 
sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal sebelum memasuki ruang kelas, guru 
membimbing anak untuk berbaris di halaman sekolah untuk 
melakukan senam di pagi hari. Setelah itu guru meminta anak 
untuk masuk kedalam kelas sambil berbaris rapi membentuk 
kereta. Di dalam kelas guru menyapa anak-anak dan 
memberikan salam, kemudian guru mengajak anak untuk ice 
breaking untuk mengkondisikan anak-anak, kemudian berdoa 
sebelum belajar, membaca Al-Fatihah, membaca surat Al-
Ma’un, hadits senyum dan mengucapkan Asmaul Husna. 
Kemudian guru memberikan motivasi dan apersepsi kepada 
anak, apersepsepsi bertujuan untuk menggali pengetahuan awal 
tentang sub tema handphone dengan tanya jawab. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti di pertemuan kedua ini, media yang 
digunakan yaitu playdough dan balok kayu. Sebelum melakukan 
kegiatan guru membawa contoh handphone, guru bertanya 
kepada anak ada bentuk apa saja yang ada di handphone, anak-
anak akan mengenal berbagai macam bentuk yaitu persegi, 
kotak dan lingkaran. Kemudian guru memberi contoh 
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bagaimana cara membuat bentuk handphone dengan media 
playdough, pertama membuat bentuk persegi dan di pipihkan 
menggunakan balok, kemudian membuat kotak untuk layar, 
kedua  membuat bentuk lingkaran kecil untuk tombol 
handphone,  ketiga tombol tersebut diberi angka 1-9 
menggunakan lidi setelah itu tombol yang sudah diberi angka 
ditempel urut sesuai angka. 
Anak-anak diminta untuk membuat bentuk handphone yang 
sudah di contohkan oleh guru dengan alat yang sudah disediakan 
guru. Apabila terdapat anak sudah selesai menyelesaikan 
kegiatan, anak diminta untuk bermain puzzle, bombik, dan lego 
yang ada di dalam kelas. Kemudian guru melihat bagaimana 
cara anak dalam menyelesaikan berbagai macam kegiatan. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan tahapan ini guru mengulas kembali materi 
yang diajarkan selama sehari. Guru memberikan pertanyaan 
kepada anak yang berkaitan dengan tema dan sub tema di 
pertemuan kedua yaitu handphone, guru bertanya kepada anak 
apa fungsi dari handphone dan bagaiamana cara berbicara yang 
sopan ketika sedang menelepon dan guru menanyanyakan 
perasaan anak ketika melakukan kegiatan. Guru juga 
menyampaikan amanat-amanat yang baik. Sebelum pulang guru 
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mengajak anak untuk bernyanyi dan diakhiri dengan do’a 
setelah belajar. 
3. Observasi 
Ketika pembelajaran berlangsung peneliti melakukan observasi 
sedangkan kolaboran melakukan pembelajaran. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap kondisi anak pada saat pembelajaran berlangsung 
untuk mengetahui hasil pembelajaran dalam kegiatan bermain playdough 
yang dilakukan pada siklus I dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel III 
Hasil belajar siswa pada siklus I 
No Kategori F % 
1 Belum Berkembang 6 37,5% 
2 Mulai Berkembang 4 25% 
3 Berkembang Sesuai 
Harapan 
4 25% 
4 Berkembang Sangat Baik 2 12,5% 
 Jumlah 16 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik 
perkembangan motorik halus anak di BA Aisyiyah VII Grogol setelah 
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menggunakan metode bermain konstruktif pada tahap siklus I, seperti 
dibawah ini : 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
proses pembelajaran siklus I yang dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan yaitu pada hari selasa 23 November 2019 dan 25 November 
2019 dapat berjalan dengan baik. Pada hari pertama dilakukan penelitian 
anak-anak sangat antusias karena pembelajaran menggunakan media 
playdough. Dengan berbagai macam bentuk dan berbagai macam warna 
dapat menarik perhatian anak. Sebab dalam pembelajaran yang biasanya 
dilakukan oleh guru hanya menggunakan lembar kerja saja. 
Pada saat guru menyampaikan pembelajaran pada hari tersebut 
menggunakan media playdogh anak-anak sangat senang dan antusias 
meskipun masih ada beberapa anak yang harus dibimbing untuk 
menyesuaikan dengan temannya. Pada saat guru memberikan pertanyaan 
0.00%
5.00%
10.00%
15.00%
20.00%
25.00%
30.00%
35.00%
40.00%
BB MB BSH BSB
55 
 
 
 
kepada anak mengenai macam-macam bentuk, sebagian besar anak sudah 
mampu menyebutkan berbagai macam bentuk yang telah dibuatnya. 
4. Refleksi  
Setelah melakukan tahap siklus I yang dilakukan selama dua 
pertemuan peeneliti bersama kolaboran melakukan tahap refleksi untuk 
mencari kekurangan dan kelebihan. Hasil refleksi digunakan untuk 
pertimbangan pelaksanaan siklus II. Dari hasil refleksi sudah dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dapat dilihat dari cara 
anak dapat membentuk macam-macam bentuk bulat, kotak, dan persegi 
menggunakan jari tangannya, hal tersebut dapat dikatakn meningkat yaitu 
pada tahap prasiklus hanya terdapat 4 anak yang berkembang namun 
setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan media playdough pada 
siklus I meningkat menjadi 11 anak. Peningkatan tersebut terjadi karena 
penggunakan metode bermain konstruktif jarang digunakan dalam 
pembelajaran disekolah tersebut. 
Namun masih terdapat kekurangan yang terjadi dalam siklusI. 
Kekurangan tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Masih banyak anak yang tidak memperhatikan  
2. Masih banyak anak yang main sendiri  
3. Masih banyak anak yang berebut 
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Hal tersebut terjadi karena cara penyampaian guru kurang dalam 
memberikan daya tarik, guru masih monoton dalam menyampaikan 
kegiatan. Solusi untuk permasalahan yang muncul pada siklus I yaitu : 
a. Guru sebaiknya memulai pembelajaran dengan sedikit humor . 
karena rasa gembira diawal pembelajaran mempunyai peran 
penting dalam membangun antusias dan minat belajar anak. 
b. Guru dalam menyampaikan pembelajaran sebaiknya suara lebih 
ditingkatkan dan gestur tubuh harus lebih menarik agar  anak 
memperhatikan. 
c. Guru mengajarkan anak agar bisa berbagi dan antri menunggu 
giliran. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II  
Tindakan siklus II dilaksanakn dua kali pertemuan. Dalam penelitian 
ini peneliti  bertindak sebagai pendamping dari guru kelompokA yang 
melaksanakan pembelajaran menggunakan permainan konstruktif dengan 
media playough. Untuk pelaksanaan pada siklus II sama halnya dengan siklus 
I yang melalui tahap-tahap perencanaan, pelaksanaan,tindakan, observasi dan 
refleksi. Tindakan yang dilakukan pada siklus II merupakan hasil refleksi 
yang didapat dari siklus I. Pelaksanaan tindakan pada siklus II yaitu sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui 
adanya peningkatan dalam keterampilan sosial anak usia dini kelopok A 
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meskipun belum maksimal. Berdasarkan pada hasil refleksi pada siklus I, 
maka tahap perencanaan pada siklus II meliputi : 
a. Menentukan tema dan sub tema 
Berdasarkan hasil refleksi yang didapat dari siklus I peneliti 
bersama kolaboran memilih dan menentukan tema dan sub tema 
untuk dua kali pertemuan yang berlaku disekolah tersebut.  Pada 
pertemuan ini disepakati bahwasanya tema dan subtema pada 
pertemuan pertama adalah gejala alam dengan subtema gunung. 
Sedangkan di pertemuan kedua tema gejala alam dengan subtema 
pelangi. Media yang digunakan yaitu playdough  
b. Menyusun RPPH 
Peneliti dan kolaboran menyusun RPPH siklus II yang akan 
digunakan selama 2 kali pertemuan. Masing-masing pertemuan akan 
dilakukan selama 60 menit. Pertemuan pertama dengan tema alat 
gejala alam dan sub tema gunung, media yang digunakan dalam 
pertemuan pertama yaitu playdough, sedangkan tema dan sub tema 
pertemuan ke dua yaitu gejala alam dengan sub tema pelangi 
menggunakan media playdough. Pada pertemuan pertama guru 
menjelaskan apa itu gunung, kemudian anak-anak diminta untuk 
membuat bentuk gunung dari playdough dengan meniru contoh yang 
sudah dibuatkan oleh guru, kemudian pertemuan metode yang 
digunakan dalam pertemuan pertama dan kedua yaitu menggunakan 
metode bermain. Dalam menyusun RPPH mencakup tentang 
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indikator, metode,sumber pembelajaran, dan sistem 
penilaian.Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun untuk 
dua kali pertemuan dengan menggunakan media playdouh. Setiap 
pertemuan berdurasi 60 menit. 
c. Menyusun dan menyiapkan lembar evaluasi pelaksanaan 
pembelajaran 
Lembar kerja berupa penilaian ceklis dengan format 4 
tingkatan yang terdiri dari BB, MB, BSH, dan BSB. Disetiap 
tingkatan terdapat kriteria terentu yaitu : 
BB : Anak belum bisa mengklasifikasikan bentuk dan anak belum 
bisa mengkoordinasikan tangan 
MB : Anak dapat membuat bentuk dari  playdough 
BSH : Anak dapat membentuk playdough dan mampu 
menyebutkan berbagai bentuk yang telah dibuatnya. 
BSB : Anak dapat membuat bentuk playdough, mengklasifikasikan 
bentuk, warna dan dapat menyebutkan fungsi playdough. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti berkolaborasi dengan 
guru dengan menerapkan metode bermain. Peneliti bertindak sebagai 
guru pengajar dan guru kelas sebagai observer sebagai pengamat. siklus I 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Siklus II ini dilaksanakan pada 
tanggal 26 November dan 27 November 2019. Tahap ini terdiri dari tiga 
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langkah yaitu pendahuluan. Inti, dan penutup. Hal tersebut akan 
dijelaskan dibawah ini : 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai dengan RPPH pada 
hari Selasa,26 November 2019. Pada pertemuan pertama 
pembelajaran kelompok A materi yang diajarkan adalah tema Gejala 
Alam dengan sub tema Gunung. Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal sebelum memasuki ruang kelas, guru 
membimbing anak-anak untuk berbaris di halaman sekolah 
untuk melakukan gerakan ringan. Setelah itu guru meminta anak 
masuk ke dalam kelas sambil berbaris rapi. Di dalam kelas guru 
menyapa anak-anak dan memberikan salam, kemudian guru 
mengajak anak untuk ice breaking untuk mengkondisikan anak-
anak, kemudian berdoa sebelum belajar membaca Al-Fatihah, 
membaca surat Al-Humazah, do’a ketika hujan dan 
mengucapkan Asmaul Husna. Kemudian guru memberikan 
motivasi dan apersepsi kepada anak, apersepsepsi bertujuan 
untuk menggali pengetahuan awal tentang sub tema gunung. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini permainan konstruktif yang pertama 
untuk meningkatkan motorik halus anak menggunakan media 
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playdough. Sebelum memulai kegiatan guru menerangkan 
materi tentang sub tema gunung dengan melalui gambar setelah 
itu melakukan tanya jawab kepada anak, setelah apersepsi 
selesai guru memberikan contoh kepada anak bagaimana cara 
membuat gunung dengan menggunakan media playdough dan 
batu kerikil. Kemudian anak-anak dibagi menjadi 4 kelompok 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 anak, sebelum memulai 
permainan guru bertanya kepada anak tentang aturan yang harus 
dikerjakan oleh anak ketika kegiatan dimulai. Pada proses ini 
guru meminta anak untuk saling bekerja sama, tugas masing-
masing kelompok yaitu membuat bentuk gunung yang sudah 
dicontohkan oleh guru dengan alat yang sudah disediakan oleh 
guru. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan ini guru mengulangi kembali materi yang 
diajarkan selama sehari. Guru memberikan pertanyaan kepada 
anak yang berkaitan dengan sub tema yang dipelajari pada 
pertemuan pertama yaitu gunung. Guru juga menyampaikan 
amanat dan pesan yang baik kepada anak. Sebelum pulang guru 
mengajak anak untuk bernyanyi “sayonara” kemudian berdo’a 
sesudah belajar.  
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2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan sesuai dengan RPPH pada 
hari Rabu,27 November 2019, pada pertemuan kedua pembelajaran 
sesuai dengan tema dan sub tema, tema pada pertemuan kedua yaitu 
gejala alam dengan sub tema pelangi. Adapun langkah-langkah 
pembelajaran pada dasarnya hampir sama dengan pertemuan 
pertama hanya saja kegiatannya yang berbeda. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam pertemuan kedua adalah sebagai berikut : 
a) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal sebelum memasuki ruang kelas, guru 
membimbing anak-anak untuk berbaris di halaman sekolah 
untuk melakukan gerakan ringan. Setelah itu guru meminta anak 
masuk ke dalam kelas sambil berbaris rapi. Di dalam kelas guru 
menyapa anak-anak dan memberikan salam, kemudian guru 
mengajak anak untuk ice breaking untuk mengkondisikan anak-
anak, kemudian berdoa sebelum belajar membaca Al-Fatihah, 
membaca surat Al-Humazah, do’a naik kendaraan dan 
mengucapkan Asmaul Husna. Kemudian guru memberikan 
motivasi dan apersepsi kepada anak, apersepsepsi bertujuan 
untuk menggali pengetahuan awal tentang sub tema pelangi. 
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b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini sebelum memulai kegiatan guru 
menerangkan materi tentang sub tema pelangi dengan melalui 
video, didalam tayangan video terdapat bagaimana terjadinya 
pelangi dan macam-macam warna pelangi setelah itu guru 
melakukan tanya jawab kepada anak tentang bagaimana proses 
terjadinya pelangi dan ada warna apa saja. Setelah apersepsi 
selesai guru menyediakan alat dan bahan yang digunakan seperti 
gelas plastik, playdough dengan berbagai macam warna merah, 
kuning, hijau, biru, ungu, dan kertas hvs. Setelah itu guru 
memberikan contoh kepada anak bagaimana cara membuat 
pelangi dengan menggunakan media playdough. Sebelum 
memulai permainan guru bertanya kepada anak tentang aturan 
yang harus dikerjakan oleh anak ketika kegiatan dimulai. Pada 
proses ini guru meminta anak untuk saling bekerja sama. Anak-
anak akan melakukan 2 kegiatan yaitu kegiatan pertama anak-
anak mengklasifikasikan warna playdough, ada macam-macam 
warna yaitu warna merah, hijau, kuning, biru, ungu. Guru 
menyediakan gelas plastik yang sudah ditempelkan warna sesuai 
dengan warna playdough, anak-anak nantinya akan 
memasukkan playdough ke dalam gelas plastik. Kegiatan ke 2 
yaitu anak-anak akan membuat pelangi dari bahan playdough 
sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Apabila ada anak 
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yang sudah selesai melakukan kegiatan anak-anak boleh 
bermain bebas didalam kelas. 
c) Kegiatan Akhir 
Pada tahapan guru mengulangi kembali materi yang 
diajarkan selama sehari. Guru memberikan pertanyaan kepada 
anak yang berkaitan dengan sub tema yang dipelajari pada 
pertemuan kedua yaitu pelangi. Guru juga menanyakan perasaan 
setelah melakukan kegiatan selama sehari dan guru juga 
menyampaikam amanat dan pesan yang baik kepada anak. 
Sebelum pulang guru mengajak anak untuk bernyanyi “see you 
latter” kemudian berdo’a sesudah belajar. 
3. Observasi Tindakan Siklus II 
Ketika pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan 
pembelajaran sedangkan kolaboran sebagai observer atau pengamat. 
Terdapat peningkatan perkembangan motorik halus anak usia dini yang 
dilakukan dengan menggunakan media playdough. Dengan 
menggunakan media playdogh anak dapat melatih koordinasi mata 
dengan otot-otot, dan jari-jemarinya dan dapat melatih daya imajinasi 
anak, hal tersebut terjadi karena penggunaan media yang menarik 
perhatian anak sehingga anak merasa senang dan penasaran dengan 
media yang digunakan. Berdasarkan hasil pengamatan dan aktivitas yang 
dilakukan anak-anak kelompok A di BA Aisyiyah VII Grogol dengan 
permainan konsruktif adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4 : Hasil belajar sisiwa pada Siklus II 
No Kategori F % 
1 Belum Berkembang 0 0% 
2 Mulai Berkembang 4 25% 
3 Berkembang Sesuai 
Harapan 
5 31,25% 
4 Berkembang Sangat 
Baik 
7 43,75% 
 Jumlah 16 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik setelah 
menggunakan metode bermain konstruktif pada tahap siklus II, seperti di 
bawah ini : 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang sudah dilakukan 
selama 2 hari pada siklus II ini, didapatkan hasil peningkatan yang sudah 
cukup baik. Anak mulai dapat mengklasifikasikan berbagai macam 
bentuk dan dapat membuat berbagai macam bentuk menggunakan media 
playdough. 
4. Refleksi 
Hasil refleksi dari siklus II yaitu : 
a) Anak-anak mampu mengelompokkan berbagai macam warna, anak 
juga dapat menyebutkan apa manfaat dari playdough. Namun masih 
ada beberapa anak  kurang mampu dalam menyelesaikan kegiatan 
dikarenakan mereka bermain sendiri dan tidak memperhatikan guru 
ketika sedang menjelaskan. Untuk kedepanya perhatian guru lebih 
diangkatkan lagi agar semua anak dapat mengerjakan kegiatan 
dengan baik. 
b) Anak sudah mau bekerja sama dan menghargai karya milik 
temannya. Namun terdapat beberapa anak yang masih merebut milik 
temanya, karena memang anak tersebut selalu mengganggu temanya 
ketika sedang belajar. Untuk kedepanya guru bisa lebih perhatian 
kepada anak yang mengganggu temanya. 
Dari hasil refleksi yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengguanaan media playdough dapat meningkatkan motorik halus 
anak usia dini kelompok A di BA Aisyiyah VII Grogol tahun ajaran 
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2019/2020. Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus II dapat 
dikatakan sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh peneliti. 
D. Pembahasan 
Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan adanya peningkatan dalam 
pengembangan motorik halus anak dalam bermain konstruktif  menggunakan 
media playdough. Penelitian ini dilakukan selama empat kali pertemuan yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam siklus I dilaksanakan dua kali 
pertemuan dan siklus II dilakukan dua kali pertemuan. Hal tersebut dapat 
dilihat terdapat peningkatan pada siklus II. 
a. Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan aktivitas anakkelompok A di BA Aisyiyah 
VII Grogol Kabupaten Sukoharjo, seblum dilakukan tindakan dapat 
diketahui bahwa perkembangan motorik halus anak masih rendah,karena 
hanya terdapat 4 anak (25%) dari 16 anak yang mendapat nilai tuntas, 
sedangkan sebanyak 12 anak (75%) mendapat nilai tidak tuntas. Aspek-
aspek yang asih perlu dikembangkan dalam penelitian ini antara lain, 
kerjasama, kepedulian dan empati. 
Maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik halus anak usia 
dini di BA Aisyiyah VII Grogol termasuk kategori masih rendah dengan 
presentase  ketuntasan kelas hanya mencapai 25% dari jumlah 
keseluruhan jumlah anak. 
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b. Siklus I 
Berdasarkan tabel distribusi frekuaensi pada siklus I dapat diketahu 
bahwa perkembangan motorik halus anak mengalami peningkatan dari 
kondisi sebelumnya yaitu 25% menjadi 37,5% atau meningkat sebanyak 
12,5%. Dari data dapat diketahui sebanyak 6 anak atau 37,5% mendapat 
nilai tuntas dan 62,5% masih belum berkembang. 
Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan permainan 
konstruktif untuk meningkatkan perkembangan motorik halus masih 
mengalami kendala. Adapun kendala berbeda pada setiap siklusnya yaitu 
pada siklus I sebagian anak masih kesulitan dalam membentuk 
playdough dan belum terjalin interaksi dan kerjasama yang baik ketika 
dibentuk kelompok. Adapun aspek yang perlu dikembangkan dalam 
siklus II yaitu kepedulian, dan empati 
c. Siklus II 
Berdasarkan tabel pada siklus II dapat diketahui bahwa 
perkembangan motrik halus anak meningkat dari siklus I 37,5% 
meningkat menjadi 75% atau mengalami peningkatan sebesar 37,5%. 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 7 anak atau 43,75%  
sudah berkembang sangat baik dan sisanya sebanyak 5 anak atau 31,25% 
berkembang sesuai harapan dan sebanyak 4 anak atau 25% anak masih 
dalam kriteria mulai berkembang. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan motorik halus anak usia dini kelompok A di BA Aisyiyah 
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VII Grogol Kabupaten Sukoharjo mengalami peningkatan menjadi 75% 
dari jumlah keseluruhan peserta didik dan telah mencapai indikator 
pencapaian yaitu 75% 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BA Aisyiyah VII 
Grogol  Kabupaten Sukoharjo, selama empat kali tatap muka dan melalui 
dua siklus yang masing-masing dilakukan dua kali pertemuan. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam perkembangan 
motorik halus anak usia dini. Pada saat penelitian peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas untuk mencapai suatu tujuan dari penelitian tersebut. 
Pada dasarnya pembelajaran yang diterapkan ditaman kanak-kanak 
dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Guru dapat menggunakan 
berbagai macam cara agar pembelajaran yang dilakukan dapat menarik 
perhatian anak dan anak merasa senang dengan pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak contohnya bermain 
konstruktif dengan media playdough. Melalui penelitian tersebut dengan 
penggunaan media playdough anak merasa senang, sehingga dapat 
meningkatkan aspek perkembangan motorik halus anak dalam bermain 
konstruktif. 
Dari hasil penelitian di BA Aisyiyah VII Grogol Kabupaten 
Sukoharjo di kelompok A ketika peneliti membawa alat dan bahan untuk 
membuat playdough dan bermain playdough  anak-anak merasa senang 
dan antusias dalam belajar. Pada saat guru mempraktikan bermain 
dengan menggunakan playdough anak terlihat senang dan antusias dan 
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dengan bermain playdough anak menjadi lebih aktif. Hal tersebut terlihat 
dari hasil pembelajaran yang didapat dari siklus II yaitu tingkat 
pencapaian indikator dapat dikatakan meningkat diabandingkan dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan media playdough. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan kemampuan motorik halus anak melalui bermain konsruktif di 
BA Aisyiyah VII Grogol Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2019/2020 
mengalami peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan berdasarkan pada aspek penilaian. Hasil penelitian dapat diketahui 
dari pengamatan perkembangan pada setiap siklus yaitu kondisi pra tindakan 
sebesar 25% yang belum berkembang  dari indikator keberhasilan yang 
ditentukan. 
Hasil penelitian tindakan siklus I sebesar 37,5% dengan peningkatan 
sebesar 12,5% dan sudah menunjukkan peningkatan berkembang sesuai 
harapan. Hasil tindakan penelitian siklus II sebeasar 75% dan meningkat 
37,5% sudah berada pada kriteria berkembang sangat baik berdasarkan pada 
indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. 
Penerapan bermain konstruktif dapat meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak kelompok A usia 4-5 tahun di BA Aisyiyah VII Grogol 
Kabupaten Sukoharjo. 
Tahap pembelajaran melalui bermain playdough dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun secara optimal dengan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru yaitu seperti bahan-bahan yang 
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dipakai untuk kegiatan bermain palydough dibuat sesuai tema,guru memberi 
kesempatan kepada anak untuk bermain playdough, dan guru memberi 
motivasi pada anak saat bermain playdough. 
Peningkatan capaian perkembangan kemampuan motorik halus anak  
melalui bermain playdough di BA Aisyiyah VII Grogol. Penelitian dengan 
empat kali pertemuan dengan dua siklus mengalami peningkatan terlihat pada 
siklus II. Prose bermain menggunakan playdough dilakukan secara kondusif 
dan menarik, disetiap akhir guru mengadakan evaluasi pembelajaran  yang 
dilakukan setelah kegiatan bermain membuat playdogh dan bermain 
playdough selesai dengan melakukan recalling dalam kegiatan setiap harinya 
disekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka disarankan kepada : 
1. Guru 
a. Seharusnya guru menerapkan tahapan bermain playdough agar anak 
dapat terstimulus dengan baik. 
b. Kegiata bermain playdough dikaitkan dengan tema yang mudah 
dipahami dan dekat dengan lingkungan anak agar pengembangan 
motorik halus anak meningkat. 
c. Membuat aturan yang lebih jelas dan bisa diterima oleh anak 
sebelum melakukan kegiatan. 
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2. Lembaga 
a. Diharapkan bisa menyediakan bahan-bahan atau sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang perkembangan anak terutama 
perkembangan motorik halus. 
b. Memberikan variasi dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
menarik minat anak. 
3. Peneliti 
Menerapkan dan mengembangkan metode-metode pembelajaran 
yang mampu membantu meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun 
yag bervariasi dalam kegiatan pembelajaran. 
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Lampiran 01 
 
Instrumen Penelitian 
Pedoman Wawancara Untuk Guru 
1. Nama Guru  : Aida Haryanti 
2. Mengajar di Kelas : Kelompok A 
3. Tema Pembelajaran : Alat Transportasi dan Gejala Alam 
A. Perkembangan Motorik Halus Anak 
1. Apakah penting perkembangan motorik halus bagi anak? 
2. Apa yang mempengaruhi tingkat perkembangan motorik halus anak? 
3. Penanganan seperti apa yang bisa diberikan pada anak yang motorik 
halusnya kurang 
4. Kemampuan apa saja yang harus dimiliki seorang guru agar dapat 
meningkatkan motorik halus anak. 
5. Apakah perkembangan motorik halus anak bisa hilang?  
B. Bermain Konstruktif 
1. Apakah penggunaan metode bermain konstruktif dapat meningkatkan 
motorik halus anak? 
2. Bermain konstruktif ysng seperti apa yang dapat membantu meningkatkan 
motorik halus anak? 
3. Manfaat apa saja yang didapat dari kegiatan bermain konstruktif ini selain 
meningkatkan motorik halus anak? 
4. Apa saja kendala yang dihadapi jika menggunakan metode bermain 
konstruktif? 
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Lampiran 02 
LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU 
Nama Guru  : Aida Haryanti 
Mengajar di Kelas : Kelompok A 
 
1. Apakah penting perkembangan motorik halus bagi anak? 
Penting, karena secara  garis garis besar kemampuan motorik adalah 
semua gerakan yang dapat dilakukan oleh seluruh tubuh dan kemampuan 
motorik sudah berkembang sejak lahir., misalnya kemampuan motorik halus 
halus itu seperti anak menggenggam dan menunjuk. Nah kalau motorik kasar 
itu seperti menendang bola kemampuan itu sudah ada sejak usia nol. 
2. Apa yang mempengaruhi tingkat perkembangan motorik halus anak? 
 Yang mempengaruhi tingkat perkembangan motorik anak ya 
lingkungan yang mendukung, perkembangan motorik anak akan lebih 
teroptimalkan jika lingkungan tempat tumbuh kembang anak mendukung 
mereka untuk bergerak bebas. Yang mempengaruhi perkembangan motorik 
juga bisa melalui genetik yaitu potensial anak yang akan menjadi ciri khasnya 
misalkan bentuk tubuh cacat dan kecerdasan. Kelaianan genetik akan 
mempengaruhi proses perkembangan motorik halus anak. 
3. Penanganan seperti apa yang bisa diberikan pada anak yang motorik halusnya 
kurang? 
Penangan anak dengan keterlambatan perkembangan membutuhkan 
kerjasama berbagai bidang keahlian seperti dibawa ke dokter anak, bila sudah 
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jelas terlambat maka anak diperiksa dengan teliti apakah keterlambatan ini 
bersifat fungsional atau tanda adanya gangguan di susunan saraf 
4. Kemampuan apa saja yang harus dimiliki seorang guru agar dapat 
meningkatkan motorik halus anak? 
  Guru wajib mengenal anak melalui pribadi anak itu sendiri 
lingkungan dan keluarganya dan guru juga memahami pribadi anak misalnya 
penampilan fisik, apakah ada cacat tubuh. Dan guru juga harus pandai 
memanfaatkan media disekitar untuk meningkatkan perkembangan motorik 
halus anak. Karena apabila dalam pembelajaran tanpa menggunakan media 
maka akan menghambat proses perkembangan dan pembelajaran kurang 
menyenangkan. 
5. Apakah perkembangan motorik halus anak bisa hilang? 
 Tidak, karena sejalan dengan perkembangan dan usia apabila 
anak itu diberi stimulus maka motorik halus anak akan terus dilakukan seperti 
kegiatan menulis. Setiap anak memang mengalami fase yang berbeda. 
Keterlambatan motorik kasar anak itu biasanya dikuasai pada usia-usia 
tertentu. 
6. Apakah penggunaan metode bermain konstruktif dapat meningkatkan motorik 
halus anak? 
  Ya, karena didalam permainan konstruktif yaitu sifatnya 
membangun dan permainan konstruktif itu dapat melatih perkembangan jari 
jemari anak, didalam kegiatan yaitu anak membuat berbagai macam bentuk, 
membuat bulatan dari playdough. 
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7. Bermain konstruktif ysng seperti apa yang dapat membantu meningkatkan 
motorik halus anak? 
  Bermain konstruktif itu kan sifatnya membangun jadi ya seperti 
menyusun lego menjadi tingkat kemudian menyusun balok-balok kayu 
menjadi bangunan rumah misalnya, jadi anak dilatih untuk konsentrasi dan 
melatih jari-jemari. Dan bisa juga seperti membuat bentuk dari playdough 
disitulah anak akan meremas, membenutuk dengan berbagai macam bentuk 
dengan melalui playdough jadi dapat menstimulus otot-otot halus anak. 
8. Manfaat apa saja yang didapat dari kegiatan bermain konstruktif ini selain 
meningkatkan motorik halus anak? 
  Manfaat yang di dapat dari bermain konstruktif ini banyak sekali 
seperti perkembangan kognitif misalnya anak membuat berbagai macam 
bentuk persegi, lingkaran dan kotak. Kemudian di sosial emosianal anak juga 
dalam melakukan kegiatan kan ada yang kelompok jadi anak dilatih untuk 
tidak berebut dan saling kerjasama bersama temanya. Dan dapat 
meningkatkan kreativitas anak juga ada yang bentuk nya tidak sesuai dengan 
contoh guru, tetapi ketika anak ditanya kok bentuk nya kaya gini, anak pun 
menjawab dengan realistis. 
9. Apa saja kendala yang dihadapi jika menggunakan metode bermain 
konstruktif? 
  Kendala yang dihadapi yaitu ketika membuat adonan playdough 
harus benar jika salah dalam membuat adonan playdough maka adonan 
tersebut adonan bisa lentur dan susah dibentuk. Jadi dalam membuat adonan 
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playdough harus sesuai bahan-bahan yang aman bagi anak. Kendala lainya 
juga masih ada anak yang berebut ingin main sendiri. 
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Lampiran 03 
 
Data Hasil Belajar Pra Siklus 
 
No Nama Pra Siklus Ket 
1 Adelia Fara Azna BB 1 
2 Adelia Fara Azni BB 1 
3 Adyasta Reynan F BB 1 
4 Akbar Jalu Utomo BB 1 
5 Bellvania Ayda Z BSH 3 
6 Bramantio BB 1 
7 Ghe’ya Anggun BB 1 
8 Jihan Kahiyang MB 2 
9 Keila Putri D BSH 3 
10 Muhammad Aziz R  BSH 3 
11 Muhammad Arsy A BB 1 
12 Muhammad Jauza F MB 2 
13 Maudy Afaf S BSB 4 
14 Pebri Anisa MB 2 
15 Revalia N MB 2 
16 Zidan Isnan A K BB 1 
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Lampiran 04 
 
Data Hasil Belajar Siklus I 
 
No Nama Siklus I Ket 
1 Adelia Fara Azna BB 1 
2 Adelia Fara Azni BB 1 
3 Adyasta Reynan F MB 2 
4 Akbar Jalu Utomo BB 1 
5 Bellvania Ayda Z BSB 4 
6 Bramantio BB 1 
7 Ghe’ya Anggun MB 2 
8 Jihan Kahiyang BSH 3 
9 Keila Putri D BSH 3 
10 Muhammad Aziz R  BSH 3 
11 Muhammad Arsy A BB 1 
12 Muhammad Jauza F MB 2 
13 Maudy Afaf S BSB 4 
14 Pebri Anisa MB 2 
15 Revalia N BSH 3 
16 Zidan Isnan A K BB 1 
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Lampiran 05 
 
Data Hasil Belajar Siklus II 
 
No Nama Pra Siklus Ket 
1 Adelia Fara Azna MB 2 
2 Adelia Fara Azni MB 2 
3 Adyasta Reynan F BSH 3 
4 Akbar Jalu Utomo BSB 4 
5 Bellvania Ayda Z BSB 4 
6 Bramantio BSH 3 
7 Ghe’ya Anggun BSH 3 
8 Jihan Kahiyang BSB 4 
9 Keila Putri D BSB 4 
10 Muhammad Aziz R  BSB 4 
11 Muhammad Arsy A MB 2 
12 Muhammad Jauza F BSH 3 
13 Maudy Afaf S BSB 4 
14 Pebri Anisa BSH 3 
15 Revalia N BSB 4 
16 Zidan Isnan A K MB 2 
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Lampiran 06 
 
Instrumen Penilaian 
Pedoman Observasi Terhadap Guru 
Nama  : Aida Haryanti 
Mengajar di : Kelompok A 
Tema  : Alat Komunikasi 
 
No Aspek yang Diamati Baik Sedang Kurang Keterangan 
1 Persiapan     
 a. Guru membuat RPPH     
 b. Guru menyiapkan alat 
dan bahan  
    
 c. Guru 
mengembangkan 
format evaluasi 
pembelajaran 
    
2 Kegiatan Awal     
 a. Guru mengkondisikan 
anak-anak siap belajar 
    
 b. Guru memberikan 
apersepsi tema alat 
komunikasi 
    
 c. Guru memberikan 
contoh cara membuat 
bentuk dari 
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playdough 
 d. Guru memberikan 
tanya jawab dengan 
anak tentang tema alat 
komunikasi 
    
 e. Guru membagi anak 
menjadi 4 kelompok 
    
3 Kegiatan Inti     
 a. Guru meminta anak 
siap di tempat 
masing-masing 
    
 b. Guru menyampaikan 
aturan main dalam 
pembelajaran 
    
 c. Anak mulai 
melakukan kegiatan 
yaitu membuat bentuk 
dari playdough 
    
4 Kegiatan Akhir     
 a. Guru mengajak anak 
untuk membereskan 
mainan 
    
 b. Guru menanyakan 
perasaan anak selama 
kegiatan 
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 c. Guru melakukan 
Recalling 
    
 d. Guru memberi salam 
dan doa sesudah 
kegiatan 
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Lampiran 07 
 
Instrumen Penilaian 
Pedoman Observasi Terhadap Guru 
Nama  : Aida Haryanti 
Mengajar di : Kelompok A 
Tema  : Gejala Alam 
 
No Aspek yang Diamati Baik Sedang Kurang Keterangan 
1 Persiapan     
 d. Guru membuat RPPH     
 e. Guru menyiapkan alat 
dan bahan  
    
 f. Guru 
mengembangkan 
format evaluasi 
pembelajaran 
    
2 Kegiatan Awal     
 f. Guru mengkondisikan 
anak-anak siap belajar 
    
 g. Guru memberikan 
apersepsi tema alat 
komunikasi 
    
 h. Guru memberikan 
contoh cara membuat 
bentuk dari 
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playdough 
 i. Guru memberikan 
tanya jawab dengan 
anak tentang tema alat 
komunikasi 
    
 j. Guru membagi anak 
menjadi 4 kelompok 
    
3 Kegiatan Inti     
 d. Guru meminta anak 
siap di tempat 
masing-masing 
    
 e. Guru menyampaikan 
aturan main dalam 
pembelajaran 
    
 f. Anak mulai 
melakukan kegiatan 
yaitu membuat bentuk 
dari playdough 
    
4 Kegiatan Akhir     
 e. Guru mengajak anak 
untuk membereskan 
mainan 
    
 f. Guru menanyakan 
perasaan anak selama 
kegiatan 
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 g. Guru melakukan 
Recalling 
    
 h. Guru memberi salam 
dan doa sesudah 
kegiatan 
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Lampiran 08 
 
Indikator Penilaian Anak 
 
Alat Komunikasi (Televisi) 
Indikator Tahap Pencapaian 
BB MB BSH BSB 
1. Membuat berbagai 
bentuk dengan 
playdough 
a. Anak dapat 
membuat bentuk 
televisi 
    
b. Anak dapat 
membuat bentuk 
geometri 
(lingkaran, 
persegi dan 
kotak) 
2. Meremas adonan 
playdough 
a. Anak mau 
meremas 
adonan 
playdough 
    
b. Anak mau 
memainkan 
playdough 
dengan jari 
tangannya 
3. Menjiplak dan 
meniru bentuk 
a. Anak mau 
memegang dan 
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lingkaran, persegi 
dan kotak 
membuat bentuk  
b. Anak mampu 
meniru bentuk 
lingkaran, 
persegi, dan 
kotak 
4. Merekat atau 
menempel 
a. Anak mampu 
menempelkan 
tombol pada 
bentuk televisi 
    
b. Anak mampu 
menyebutkan 
fungsinya 
5. Menulis  a. Anak mampu 
menuliskan 
angka pada 
tombol televisi 
    
b. Anak mau 
meniru tulisan 
yang 
dicontohkan 
guru 
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Lampiran 09 
Indikator Penilaian Anak 
 
Alat Komunikasi (Handphone) 
Indikator Tahap Pencapaian 
BB MB BSH BSB 
6. Membuat berbagai 
bentuk dengan 
playdough 
c. Anak dapat 
membuat bentuk 
Handphone 
    
d. Anak dapat 
membuat bentuk 
geometri 
(lingkaran, 
persegi dan 
kotak) 
7. Meremas adonan 
playdough 
c. Anak mau 
meremas 
adonan 
playdough 
    
d. Anak mau 
memainkan 
playdough 
dengan jari 
tangannya 
8. Menjiplak dan 
meniru bentuk 
lingkaran, persegi 
c. Anak mau 
memegang dan 
membuat bentuk  
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dan kotak d. Anak mampu 
meniru bentuk 
lingkaran, 
persegi, dan 
kotak 
9. Merekat atau 
menempel 
c. Anak mampu 
menempelkan 
tombol pada 
bentuk 
handphone 
    
d. Anak mampu 
menyebutkan 
fungsinya 
10. Menulis  c. Anak mampu 
menuliskan 
angka 1-9 pada 
tombol 
handphone 
    
d. Anak mau 
meniru tulisan 
yang 
dicontohkan 
guru 
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Lampiran 10 
 
Indikator Penilaian Anak 
Gejala Alam (Gunung) 
Indikator Tahap Pencapaian 
BB MB BSH BSB 
11. Membuat berbagai 
bentuk dengan 
playdough 
e. Anak dapat 
membuat bentuk 
Gunung 
    
f. Anak dapat 
membuat bentuk 
geometri 
lingkaran 
12. Meremas adonan 
playdough 
e. Anak mau 
meremas 
adonan 
playdough 
    
f. Anak mau 
memainkan 
playdough 
dengan jari 
tangannya 
13. Menjiplak dan 
meniru bentuk 
lingkaran, persegi 
dan kotak 
e. Anak mau 
memegang dan 
membuat bentuk  
    
f. Anak mampu 
meniru bentuk 
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gunungdan 
bentuk 
lingkaran 
14. Merekat atau 
menempel 
e. Anak mampu 
menempelkan 
lingkaran pada 
bentuk gunung 
    
f. Anak mampu 
menyebutkan 
fungsinya 
15. Menulis  e. Anak mampu 
menuliskan 
angka 
    
f. Anak mau 
meniru tulisan 
yang 
dicontohkan 
guru 
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Lampiran 11 
 
Gejala Alam (Pelangi) 
Indikator Tahap Pencapaian 
BB MB BSH BSB 
16. Membuat berbagai 
bentuk dengan 
playdough 
g. Anak dapat 
membuat bentuk 
pelangi 
    
h. Anak dapat 
membuat bentuk 
geometri 
(lingkaran, 
persegi dan 
kotak) 
17. Meremas adonan 
playdough 
g. Anak mau 
meremas 
adonan 
playdough 
    
h. Anak mau 
memainkan 
playdough 
dengan jari 
tangannya 
18. Menjiplak dan 
meniru bentuk 
lingkaran, persegi 
g. Anak mau 
memegang dan 
membuat bentuk  
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dan kotak h. Anak mampu 
meniru bentuk 
lingkaran, 
persegi, dan 
kotak 
19. Merekat atau 
menempel 
g. Anak mampu 
menempelkan 
tombol pada 
bentuk televisi 
    
h. Anak mampu 
menyebutkan 
fungsinya 
20. Menulis  g. Anak mampu 
menuliskan 
angka  
    
h. Anak mau 
meniru tulisan 
yang 
dicontohkan 
guru 
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Lampiran 
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